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Di dalam pelaksanaan program penguatan kemampuan kepala sekolah dan pengawas sekolah yang merupakan agenda dari program 100 hari Mendiknas, Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ditjen PMPTK)  telah menyusun materi untuk penguatan kemampuan kepala sekolah dan pengawas sekolah.
Di dalam pengembangan materi tersebut  telah mengacu kepada standar pengawas sekolah sebagaimana diatur dalam Permendiknas No. 12 tahun 2007. Saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada Direktorat Tenaga Kependidikan atas dihasilkannya materi penguatan kemampuan pengawas sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi pengawas sekolah.  
Materi ini diharapkan  dapat dijadikan referensi bagi individu pengawas sekolah dan lembaga yang terkait dalam  penguatan kemampuan pengawas sekolah di Propinsi dan Kab/Kota. Berbagai pihak yang ingin berkontribusi terhadap program penguatan pengawas sekolah dapat memperkaya dengan berbagai referensi dan khasanah bacaan lainnya untuk mewujudkan pengawas sekolah yang profesional dan akuntabel.
Semoga semua usaha kita untuk  penguatan kemampuan pengawas sekolah sesuai dengan standar pengawas sekolah   sebagaimana diamanahkan dalam Permendiknas No. 12 tahun 2007 dapat diwujudkan, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya dan menghasilkan lulusan yang cerdas, kreatif, inovatif dan berpikir kritis.
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KATA PENGANTAR

Pada tahun 2007, Direktorat Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK bekerjasama dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah berhasil merumuskan standar pengawas sekolah/madrasah yang ditetapkan melalui Permendiknas No 12 tahun 2007. Untuk mengoperasionalkan dan mengimplementasikan Permendiknas tersebut, Direktorat Tenaga Kependidikan telah berupaya menyusun materi pelatihan sesuai dengan masing-masing komponen kompetensi pengawas sekolah yang diatur dalam Permendiknas No 12 tahun 2007. 

Materi yang telah disusun ini   merupakan bagian dari rencana pelaksanaan  program penguatan   pengawas sekolah,   program kedua dari delapan program 100 hari Mendiknas. Program penguatan kemampuan pengawas sekolah sangat penting mengingat peran strategis pengawas sekolah di dalam proses peningkatan mutu pendidikan. 

Pengawas sekolah mempunyai tugas yang sangat penting di dalam mendorong guru untuk malakukan proses pembelajaran untuk mampu menumbuhkan kemampuan kreatifitas, daya inovatif, kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis dan memiliki naluri jiwa kewirausahaan bagi siswa sebagai produk suatu sistem pendidikan. Materi ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi peningkatan kompetensi pengawas sekolah sesuai yang diamanahkan Permendiknas No 12 tahun 2007. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, namun kami perlu menyampaikan penghargaan kepada tim penyusun buku ini yang telah berusaha dan berhasil mempersiapakan materi yang dapat dijadikan bahan bacaan bagi usaha peningkatan kompetensi pengawas sekolah. Berbagai pihak yang terkait dengan penguatan kemampuan pengawas sekolah dapat memperkaya dengan materi yang lain sepanjang mencapai tujuan yang sama yaitu meningkatkan kompetensi pengawas sekolah sesuai dengan Permendiknas No 12 tahun 2007.

Semoga buku ini bermanfaat bagi usaha penguatan kemampuan pengawas sekolah di seluruh Kab/Kota di Indonesia.

Jakarta,     Januari 2010
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PENDAHULUAN

A. Dimensi Kompetensi dan Kompetensi Pengawas Sekolah/Madrasah

Mengacu pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tanggal 28 maret 2007, tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah berkenaan dengan Kompetensi Pengawas Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) dan Pengawas Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) dalam Rumpun Mata Pelajaran yang Relevan (MIPA dan TIK, IPS, Bahasa, Olahraga Kesehatan, atau Seni Budaya).  Untuk Dimensi Kompetensi Supervisi Akademik dinyatakan bahwa pengawas harus memiliki kompetensi sebagai berikut: 

1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

2. Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan proses pembelajaran /bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

3. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan KTSP.

4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui mata-mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

5. Membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan (di kelas, laboratorium, dan atau di lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaan yang relevan

Kompetensi supervisi akademik adalah kemampuan pengawas sekolah dalam melaksanakan pengawasan akade​mik yakni menilai dan membina guru dalam rangka memper​tinggi kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakannya,  agar berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa.

Kompetensi supervisi akademik intinya adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh sebab itu sasaran supervisi akademik adalah guru dalam pro​ses pembelajaran, yang terdiri dar materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. 

Oleh karena itu tujuan umum pengembangan Bahan Belajar Mandiri untuk kompetensi supervisi akademik ini adalah (1) menerapkan teknik dan metode supervisi akademik di sekolah dasar, dan (2) Mengembangkan kemampuan dalam menilai dan membina guru untuk memper​tinggi kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa.

B. Kegunaan Bahan Belajar Mandiri bagi  Pengawas 

Bahan belajar mandiri bagi pengawas SMP ini diharapkan berguna sebagai bahan acuan dalam melakukan tugas-tugas kepengawasan dan sebagai salah satu sumber acuan dalam pengembangan profesional pengawas.

Mengacu pada kompetensi inti dari dimensi kompetensi supervisi akademik, maka dari kegiatan belajar 1 yang ada pada BBM ini diharapkan tercapai penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dalam menerapkan teknik dan metode supervisi akademik di sekolah dasar.. 

C. Skenario Kegiatan Belajar                       
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 = Perkiraan alokasi waktu

· Perkiraan alokasi waktu digunakan untuk setiap masalah dan sifatnya amat kondisional.  Jika dirasa sudah dipahami, maka dilanjutkan ke masalah selanjutnya.

KEGIATAN BELAJAR 1

A. Supervisi Akademik di Sekolah/Madrasah

Ketrampilan utama dari seorang pengawas adalah melakukan penilaian dan pembinaan kepada guru untuk secara terus menerus meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas agar berdampak pada kualitas hasil belajar siswa.  Untuk dapat mencapai kompetensi tersebut pengawas diharapkan dapat melakukan pengawasan akademik yang didasarkan pada metode dan teknik supervisi yang tepat sesuai dengan kebutuhan guru. 

B. Pengantar

Para pengawas pasti menyadari bahwa tugas mereka cukup berat, dan ketrampilan yang dibutuhkan cukup kompleks. Bidang pengawasan instruksional dihadapkan pada kebutuhan yang amat penting dalam membantu guru agar dapat berkembang dengan pesat dalam pengelolaan kelas.  Kompleksitas sekolah memaksa begitu banyak cara harus disiapkan guru dalam proses pembelajaran. Bayangkan, dimasa mendatang seseorang setelah sarjana baru mendapatkan kualifikasi sebagai pengajar setelah lulus dari Pendidikan Profesi Guru (PPG).   Dengan demikian profesi pengawas menjadi lebih berat dan kompleks dengan tingkat ketrampilan yang harus lebih tinggi dari guru yang telah lulus PPG (Zepeda, 2006).

C. Uraian.

1. Pertanyaan-pertanyaan kunci 

a. Apa yang membedakan supervisi akademik dengan supervisi administratif?

b. Bagaimana metode dan teknik supervisi akademik dilaksanakan?

c. Dalam supervisi akademik terdapat istilah dukungan dan evaluasi, apa maksudnya? 
2. Uraian 

a. Perbedaan supervisi akademik dengan supervisi administratif

Dalam pendidikan dikenal dua tipe supervisi atau pengawasan. (1)  Supervisi administratif/manajerial. (2) Supervisi Akademik.  Yang pertama berkenaan dengan efisiensi internal dari sistem (pendidikan) dan biasanya menyangkut aspek kuantitatif, memberi jawaban pada pertanyaan mengapa institusi pendidikan harus berjalan dalam cara tertentu, dan menggunakan secara luas sumberdaya yang tersedia. Komunikasi dan informasi merupakan dua fungsi utama dari tipe supervisi ini.  Tipe supervisi ini diusung oleh tingkat manajemen yang lebih tinggi ke tingkat manajemen yang lebih rendah, oleh karena itu, derajat dan tekanannya dapat berbeda. Fungsi supervisi administratif/manajerial adalah memicu unsur yang mendukung dan terkait dengan layanan pembelajaran. 

Tipe supervisi lain adalah supervisi akademik atau instruksional yang berkenaan dengan efektifitas eksternal—biasanya berkenaan dengan aspek kualitatif, yang memberi jawaban pada pertanyaan bagaimana siswa belajar lebih baik.  Dukungan dan evaluasi merupakan dua fungsi utama untuk tipe supervisi ini. Tipe supervisi ini secara eksklusif dilaksanakan oleh staf pengawas lapangan untuk mengevaluasi hasil kerja guru. Jadi tujuan supervisi akademik adalah meningkatkan mutu pembelajaran. 

Supervisi akademik merupakan kegiatan terencana yang ditujukan pada aspek kualitatif sekolah dengan membantu guru melalui dukungan dan evaluasi pada proses belajar dan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar. 

b. Dukungan dalam supervisi akademik

Fungsi dukungan dalam supervisi akademik adalah menyediakan bimbingan profesional dan bantuan teknis pada guru untuk meningkatkan proses pembelajaran.  Dengan mengajar lebih baik berarti membantu siswa untuk:

1. Belajar lebih banyak (to learn more)

2. Belajar lebih cepat (to learn faster)

3. Belajar lebih mudah (to learn more easily)

4. Belajar lebih menyenangkan (to have more pleasure while learning) dan

5. Menggunakan/mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dengan lebih efektif (to use/apply what they learn more effectively).

Guru membutuhkan bantuan dan dukungan. Mereka memerlukan bantuan  dalam memahami dan mempraktekkan strategi dan teknik belajar dan pembelajaran yang dapat meningkat hasil belajar siswa.  Agar berhasil dengan baik, fungsi dukungan membutuhkan banyak waktu dan upaya. TIdak ada cara tunggal untuk mengerjakan fungsi ini.  Kesuksesan tidak pernah dapat dijamin, tetapi upaya yang sungguh-sunguh tidak pernah sia-sia.  Beberapa cara yang dapat mendukung guru adalah meningkatkan proses pembelajaran dalam:

1. Menggunakan secara efektif petunjuk bagi guru dan bahan pembantu guru lainnya. 

2. Menggunakan buku teks secara efektif

3. Menggunakan praktek pembelajaran yang efektif yang dapat mereka pelajari selama pelatihan profesional/inservice training

4. Mengembangkan teknik pembelajaran yang telah mereka miliki

5. Menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel)

6. Merespon kebutuhan dan kemampuan individual siswa.

7. Menggunakan lingkungan sekitar sebagai alat bantu pembelajaran

8. Mengelompokan siswa secara lebih efektif.

9. Mengevaluasi siswa dengan lebih akurat/teliti/seksama 

10. Berkooperasi dengan guru lain agar lebih berhasil.

11. Mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola kelas.

12. Meraih moral dan motivasi mereka sendiri.

13. Memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk inovasi dan kreatifitas layanan pembelajaran.

14. Membantu membuktikan siswa dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis, menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan.

15. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
c. Sifat seorang pengawas akademik

Untuk mencapai butir-butir tersebut sifat seorang pengawas dalam melaksanakan supervisi akademik harus memiliki kualitas sebagai berikut:

1. Mendengarkan dengan sabar

2. Menunjukkan ketrampilan dengan jelas 

3. Menawarkan  insentif atau dorongan dengan tepat.

4. Mempertimbangkan reaksi dan pemahaman dengan tepat.

5. Menjelaskan, merangsang (stimulating) dan memuji secara simpatik  dan penuh perhatian

6. Meningkatkan pengetahuan sendiri secara berkelanjutan.

d. Evaluasi dalam supervisi akademik?

Proses evaluasi merupakan proses yang amat penting.  Dapat dikatakan bahwa tidak ada bimbingan efektif tanpa proses evaluasi.  Evaluasi adalah suatu tindakan pengujian terhadap manfaat (worth), kualitas, kebermaknaan, jumlah, kadar atau tingkat, tekanan atau kondisi dari beberapa perbandingan situasi, (dari hasil evaluasi dari beberapa situasi yang sama yang digunakan sebagai standar perbandingan), yang kualitasnya telah diketahui dengan baik.  
Berikut beberapa definisi tentang evaluasi. 

“Evaluation is the process of ascertaining the decision area of concern, selecting appropriate information, collecting and analysing that information in order to report summary data useful to decision makers in selecting among alternatives (Alkin).
(Evaluasi adalah proses yang penting dalam bidang pengambilan keputusan, memilih informasi yang tepat, mengumpulkan dan menganalisis informasi tersebut agar diperoleh data yang tepat yang akan digunakan pengambil keputusan dalam memilih diantara beberapa alternatif)

Dalam pendidikan, supervisi akademik didefinisikan sebagai:

“It is the process of bringing about improvement in instruction by working with people who are helping the pupils. It is a process of stimulating growth and a means of helping teachers to help themselves. The supervisory programme is one of instructional improvement.”   (Spears)

(Proses peningkatan pembelajaran melalui kerjasama dengan orang lain untuk membantu siswa.  Ini adalah sebuah proses yang dapat merangsang pertumbuhan dan cara membantu guru untuk membantu mereka sendiri.  Program pengawasan adalah salah satu program peningkatan  pembelajaran) 

Karakteristik evaluasi adalah:

1. Mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dievaluasi.

2. Memfasilitasi pertimbangan-pertimbangan. 

3. Menyediakan informasi yang berguna (ilmiah, reliabel, valid dan tepat waktu)

4. Melaporkan penyimpangan/kelemahan untuk memperoleh remediasi dari yang dapat diukur saat itu juga. 

e. Hubungan antara dukungan dan evaluasi dalam supervisi akademik
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Dalam sistem pendidikan, kualitas pembelajaran dapat dikategorikan mulai dari yang unggul, baik, memadai, buruk dan tidak ada harapan.  Penentuan jenjang kualitas ini merupakan fungsi evaluatif dari pengawasan/supervisi akademik, baik dari kepala sekolah maupun dari pengawas.  Penyediaan dukungan merupakan fungsi selanjutnya dari supervisi akademik.  Sebelum ‘didukung’ dibutuhkan penilaian aktual, dan tipe dukungan yang dibutuhkan guru—tipe evaluasi ini disebut evaluasi formatif.  

Gambar 1.
Siklus alamiah dan evaluasi formatif dari supervisi akademik/instruksional.

Setelah memperoleh dukungan yang disediakan, diperlukan pertimbangan secara efektif dari hal yang sama. Ini disebut evaluasi sumatif.  Hal ini menunjukkan bahwa ‘evaluasi dan dukungan’ merupakan fungsi daur (siklus) yang tidak ada akhirnya : siklus evaluasi – dukungan - evaluasi.

Oleh karena itu sebelum berkunjung ke sekolah, ke kelas, ke guru, kinerja siswa atau bidang apa saja yang menjadi perhatian peningkatan sekolah, seorang pengawas harus memiliki pemikiran yang jelas berkenaan dengan bidang spesifik yang akan dievaluasi dan dukungan yang perlu diberikan kepada guru untuk meningkatkan proses belajar dan pembelajaran.  
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Guru yang baik adalah guru yang memiliki rencana pembelajaran sebelum memasuki kelas.  Demikian pula dengan pengawas yang baik harus memiliki petunjuk kunjungan untuk dirinya sebelum memasuki kelas atau sekolah.  Petunjuk ini disebut daftar kendali (checklist).  Checklist adalah instrumen evaluasi untuk mempertimbangkan dan menilai situasi sebenarnya dari kegiatan yang terjadi dalam kelas atau di sekolah.  Dengan bantuan ‘instrumen’ ini dan kumpulan data yang dimiliki, pengawas dapat mendiagnosis penyebab dari ‘penyakit’ di tempat ia melakukan pengawasan dan dapat mengajukan resep yang benar.

f. Tujuan dari supervisi akademik/instruksional

Supervisi instruksional bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan, pengembangan, interaksi, penyelesaian masalah yang bebas kesalahan, dan sebuah komitmen untuk membangun kapasitas guru.  Cogan (1973) dan Goldhammer (1969), penyusun kerangka supervisi klinis, meramalkan praktek yang akan memposisikan guru sebagai pebelajar aktif.  Lebih lanjut, Cogan menegaskan bahwa guru memiliki kemampuan menjadi penanggungjawab professional dan lebih dari pada itu ia mampu menjadi “penganalisis kinerjanya sendiri, terbuka untuk membantu orang lain, dan mengarahkan diri sendiri” (h.12).

Unruh dan Turner (1970) menyatakan bahwa supervisi sebagai “sebuah proses sosial dari stimulasi, pengasuhan, dan memprediksi pengembangan professional guru” (h. 17) dan pengawas sebagai “penggerak utama dalam pengembangan secara optimum kondisi pembelajaran” (h. 135). Apabila guru belajar dari memeriksa praktiknya sendiri dengan bantuan sejawat atau pengawas, pembelajarannya menjadi lebih personal dan oleh karena itu lebih kuat.

Maksud dari supervisi akademik/instruksional adalah formatif, sesuai dengan proses yang sedang berjalan, proses pengembangan, dengan pendekatan yang berbeda yang memungkinkan guru untuk belajar dari cara penganalisisan dan perefleksian praktik di kelas mereka dengan pendampingan pengawas atau profesional lainnya (Glatthorn, 1984, 1990, Glickman, 1990).  

Sebaliknya, maksud dari evaluasi adalah sumatif; pengamatan kelas dan penilaian kinerja professional lainnya mengarah pada pertimbangan final atau rating keseluruhan (mis., M=memuaskan, B= baik, PP = perlu peningkatan).  McGreal (1983) memperjelas bahwa seluruh supervisi mengarah ke evaluasi dan pengawas tidak dapat mengevaluasi guru sebelum mereka melakukan pengamatan terhadap guru di dalam kelasnya. 
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Penelitian pada kebiasaan supervisi menyatakan bahwa, kebanyak sekolah mengurangi tujuan awal dari supervisi akademik/instruksional dengan menggantikannya dengan evaluasi (Sullivan & Glanz, 2000).  Maksud dari evaluasi adalah untuk melihat ketercapainya dengan ketentuan standar pendidikan nasional dan kebijakan Pemda. Menguji/menentukan nilai guru pada akhir tahun, dan dapat pula digunakan untuk menentukan apakah seorang guru layak untuk mengajar atau tidak.  

Tujuan dari supervisi adalah untuk meningkatkan:

1. Interaksi tatap muka dan membangun hubungan antara guru dengan pengawas (Acheson & Gall, 1997; Bellon & Bellon, 1982; Goldhammer, 1969; McGreal, 1983);

2. Pembelajaran bagi guru dan pengawas (Mosher & Purpel, 1972)

3. Meningkatkan belajar siswa melalui peningkatan pembelajaran guru (Blumberg, 1980; Cogan, 1973; Harris, 1975)

4. Basis data untuk pengambilan keputusan (Bellon & Bellon, 1982)

5. Pengembangan kapasitas individual dan organisasi (Pajak, 1993)

6. Membangun kepercayaan pada proses, satu sama lain, dan lingkungan (Costa & Garmston, 1994), dan 

7. Mengubah hasil dengan pengembangan kehidupan yang lebih baik untuk guru dan siswa dan pembelajaran mereka (Sergiovanni & Starratt, 1998). 

Secara umum tujuan supervisi adalah meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak pada peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik.

Ada beberapa catatan yang diberikan Glatthorn (1984), ia percaya bahwa supervisi klinis tidak “mengenai sasaran” dan bahwa sebuah perbedaan pendekatan pada supervisi diperlukan karena:

· Standar praktek supervisi kepala sekolah dan pengawas sering tidak mencukupi dan tidak efektif.

· Supervisi klinis kerap tidak dapat dikerjakan dengan mudah, karena harus melakukan supervisi klinis pada seluruh guru – hal ini banyak menghabiskan waktu sehingga tidak praktis untuk digunakan pada seluruh guru, dan tidak ada bukti yang meyakinkan bahwa supervisi klinis meningkatkan kinerja guru yang kompeten dan berpengalaman. 

· Guru membutuhkan model pengembangan yang berbeda, dan gaya belajar (learning style) yang berbeda – mereka menyukai tipe interaksi, hubungan kepengawasan, dan jenis lingkungan tertentu agar mereka dapat bekerja (hh. 2-3)
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g. Tujuan evaluasi dan supervisi terhadap guru

Ciri khas sekolah adalah menggunakan metode pengawasan yang sama untuk seluruh guru tanpa menghiraukan apakah mereka guru pemula, guru berpengalaman, atau guru yang mau pensiun.  Pendekatan satu ukuran untuk semua pada pengawasan sangat birokrat, mempercayakan pada metoda inspeksi, dan lebih memperhatikan efisiensi administratif (baca Sullivan & Glanz, 2000).  Metode pengawasan ini berlawanan dengan watak apa yang akan dicapai oleh metode kooperatif secara professional, “dalam membantu hubungan yang otentik, mutual dan individual” (Glatthorn & Shield, 1983, h. 80).

Diakui bahwa belajar mengajar adalah proses tanpa henti (ongoing process), jarang supervisi akademik/instruksional memberikan otoritas pada guru dalam memilih pengembangan profesional dan opsi kepengawasan yang paling sesuai dengan kebutuhan.

Kontradiksi dalam teori dan tujuan dari pengawasan ini  terjadi manakala praktek pengawasan hanya diartikan sebagai evaluasi, dan apabila pengawasan terbatas hanya pada satu model seperti model pengawasan klinis.  Dengan berpikir maju atau berpikir ke depan, diharapkan dapat merefleksikan kebutuhan guru dan kebutuhan belajar unik mereka. 

Evaluasi guru adalah evaluasi sumatif dan secara ideal terjadi sebagai sebuah pelengkap dari supervisi formatif.  Tujuan dari evaluasi dan supervisi tidak saling berlawanan; keduanya dapat mendukung peningkatan pembelajaran.  Pada akhir kuartal, semester dan akhir tahun, guru menguji siswa sebagai nilai akhir yang merupakan pencapaian dari sebuah proses pembelajaran selama waktu tersebut.  Pada bidang yang sama, evaluasi guru mengarah pada penilaian untuk tahun tersebut. Seperti siswa yang menerima masukan selama kurun waktu satu tahun, guru menerima masukan tentang kinerja mereka melalui kegiatan professional sebagai siklus ganda supervisi, kemudian mereka menerima penilaian keseluruhan.  Penilaian tersebut menyajikan sebuah benchmark.

Kebanyakan konflik yang melekat dan merentang antara supervisi dan evaluasi berakar pada tujuan atau keluaran akhir dari evaluasi. Acheson dan Gall (1997) menggarisbawahi bahwa konflik antara evaluasi dan supervisi sebagai berikut: 

Salah satu masalah dalam supervisi  adalah dilemma antara (a) mengevaluasi guru untuk membuat keputusan tentang retensi (penyimpanan), promosi dan masa jabatan, dengan (b) bekerja dengan guru dengan kritik yang bersahabat atau kolega yang membantu mengembangkan ketrampilan (skill) guru. (h. 209).

Dari penjelasan di atas, Acheson dan Gall berargumentasi bahwa supervisi dan evaluasi pada akhirnya melayani tujuan yang sama: ”peningkatan pembelajaran” (h.48).

Darling-Hammond (1986) menyimpulkan bahwa “evaluasi pembelajaran sebagian besar dilakukan untuk menjamin adanya standar yang tepat kegiatan belajar dan pembelajaran (h. 532).   Evaluasi pada kebanyakan guru berpengalaman sebagai “ laporan kepala sekolah untuk kinerja guru, biasanya tercatat dalam bentuk checklist, dan kadang-kadang diawali dengan pertemuan singkat”. (Peterson, 2000, h. 18).  Melalui praktek yang demikian, ada sedikit temuan bahwa guru tidaklah dengan mudah melihat perbedaan antara supervisi dan evaluasi.

McGreal (1983) menyatakan bahwa guru pada akhir tahun seharusnya menerima nilai sumatif mereka , misalkan dengan kriteia M=memuaskan, B= baik, PP = perlu peningkatan.  Faktor penyumbang perolehan nilai tersebut adalah keragaman keluaran yang terkait dengan guru, yaitu: promosi, retensi, terminasi dan kenaikan gaji.    

Peterson (2000) menyatakan 12 hal dalam evaluasi guru yang dapat menjembatani jurang pemisah antara supervisi dan evaluasi:

1. Tekankan bahwa fungsi evaluasi guru adalah untuk menemukan, mendokumentasikan, dan memberi pengakuan terhadap hasil pembelajaran yang baik.

2. Gunakan alasan yang baik untuk mengevaluasi

3. Tempatkan guru sebagai pusat aktivitas evaluasi

4. Gunakan lebih dari satu orang untuk mempertimbangkan kualitas dan kinerja guru

5. Batasi peran/pertimbangan kepala sekolah dalam mengevaluasi guru

6. Gunakan sumber data majemuk untuk melaporkan tentang kualitas guru

7. Apabila mungkin, termasuk data aktual hasil belajar siswa. 

8. Gunakan variabel sumber data untuk melaporkan keputusan/pertimbangan tentang guru

9. Luangkan waktu dan gunakan sumber-sumber lain yang dibutuhkan untuk dapat menyatakan terjadinya pembelajaran yang baik.

10. Gunakan hasil penelitian dalam mengevaluasi guru secara benar

11. Perhatikan pengevaluasian guru secara sosilogis.

12. Gunakan hasil evaluasi guru untuk mendorong catatan pengembangan professional pribadi, publikasikan kumpulan hasil evaluasi, yang mendukung sistem peningkatan guru.
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Supervisi dapat menjadi “jantung sistem evaluasi guru yang baik” (Acheson & Gall, 19977, p. 60) , khsusunya pada differentiated supervision dan guru menjadi aktor utama dalam proses.  

h. Differentiated Supervision

Glatthorn (1997) menggambarkan supervisi yang dapat memperlihatkan perbedaan (Differentiated Supervision) sebagai “sebuah pendekatan pada supervisi yang melengkapi guru dengan opsi tentang jenis-jenis kepengawasan (advisory) dan layanan evaluasi yang mereka terima” (h. 3).  Differentiated Supervision dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran adalah suatu profesi; guru harus memilik derajat kontrol  atau pengendalian pada semua pengembangan professional dan memiliki kuasa untuk memilih dukungan yang mereka butuhkan.

Sekolah efektif mendorong kolegalitas dalam masyarakat yang dibangun sebagai dasar kerjasama/kooperasi, pendampingan yang timbal-balik, dan kepercayaan diantara guru dan staf.  Tanpa hubungan kolegalitas antara guru dengan pengawas, tidak akan menghasilkan peningkatan dan pengembangan yang alamiah.  Seperti Kindread nyatakan pada tahun 1952, semua guru memiliki kebutuhan umum, antara lain:

1. Keamanan

2. Kondisi kerja yang menyenangkan

3. Perlakuan yang jujur dan seimbang

4. Perasaan bahwa mereka adalah bagian integral dari sekolah

5. Pengakuan hasil kerja mereka, dan

6. Hak suara secara administratif. (hh. 158-159)

Supervisi yang membedakan (Differentiated Supervision) dapat berkembang hanya dalam lingkungan yang memiliki hubungan kolegial yang dibangun melalui “pendampingan kooperatif dan timbal balik” (Glatthorn, 1990, p. 177).

Pendekatan supervisi yang membedakan (Differentiated Supervision) memperkenankan pengawas untuk konsentrasi pada guru yang membutuhkan waktu mereka dan usaha yang banyak, bukan melakukan pengamatan kelas yang tidak sungguh-sungguh pada seluruh guru hanya untuk keperluan dinas pendidikan.  Sistem pembedaan Glatthorn telah membuat asumsi yang ‘tidak memperhatikan pengalaman dan kompetensi, seluruh guru dikembangkan dalam tiga proses yang berhubungan untuk meningkatkan pembelajaran: Evaluasi guru, pengembangan staf, dan pengamatan informal” (1990, h. 179).  Sesuai dengan pendapat Glatthorn, guru harus dikembangkan dalam “dua atau lebih” sebagai berikut:

1. Pengembangan intensif atau intensive development (dianjurkan menggunakan model supervisi klinis)

2. Pengembangan Kooperatif atau Cooperative development (pembangunan, secara sosial menjembatani kegiatan seperti peer coaching, lesson study atau penelitian tindakan); atau

3. Pengembangan yang diarahkan sendiri atau self directed development (pengembangan kegiatan guru yang diarahkan oleh dirinya sendiri)

Pendekatan differentiated supervision dari Glatthron tidak dimaksudkan menjadi perspektif, tetapi lebih pada ‘sebuah pendekatan proses, yang didalamnya setiap sekolah mengembangkan modelnya sendiri.  Hal ini merupakan salah satu tanggapan terhadap kebutuhan khusus dan sumberdaya” (1990, h.179).
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i. Supervisi pengembangan (Developmental Supervision)?

Glickman (1981) menyatakan bahwa “tujuan supervisi akademik/instruksional adalah untuk membantu guru belajar bagaimana meningkatkan kapasitas dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran professional untuk siswa mereka” (h. 3), dan gaya kepengawasan merupakan salah satu dari cara untuk meningkatkan atau mengurangi keterlibatan dalam pembelajaran yang dikembangkan secara tepat.  Kesuksesan supervisi pengembangan terletak pada kemampuan pengawas untuk menilai tingkat konseptual guru atau kelompok guru, dan kemudian menerapkan pendekatan kepengawasan yang sesuai dengan tingkatannya. 

Pendiagnosaan tingkat konseptual guru adalah bagian penting untuk sukses dalam supervisi pengembangan.  Ham’s menemukan (1986), seperti yang dikutip oleh Waite (1998), menyatakan. “Pengawas yang amat efektif mampu memadukan model yang tepat atau strategi yang tepat untuk kebutuhan khusus dan tingkat pengembangan dari guru itu sendiri” (1998, h.300).  Dari perbedaan daya pembelajaran yang ada dan variasi tingkat pengalaman dari setiap guru, pengawas perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa. 
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Glickman (1981) mengidentifikasi orientasi kepengawasan menjadi pengawasan berbasis instruksi, bukan instruksi dan kolaboratif.  Orientasi ini menggambarkan jenis-jenis pendekatan seorang pengawas yang akan dipilih berdasarkan taraf pengembangan guru; “supervisi yang efektif harus didasarkan pada kesesuaian orientasi kepengawasan dengan kebutuhan dan karakteristik guru” (h. 40).

j. Gaya yang dapat mendukung kedua jenis pengawasan (Differentiated supervision dan Developmental supervision). 

Glickman (1990) mengidentifikasi empat pendekatan interpersonal yang paralel dengan situasi teori kepemimpinan:

1. Pendekatan instruksi terkontrol (Directive control approach)

2. Pendekatan instruksi informasional (Directive informational approach)

3. Pendekatan kolaboratif (Collaborative approach)

4. Pendekatan non instruksi (Non directive approach)

Tabel di bawah ini menggambarkan empat pendekatan kepengawasan, dengan saran kapan dan di bawah kondisi apa seorang pengawas dapat menggunakan pendekatan ini. 
Tabel 1.   Gaya Kepengawasan

	Gaya Kepengawasan
	Audiens
	Rentang Perilaku Kepengawasan

	Directive control approach:

Pengawas mengarahkan seluruh aspek proses kepengawasan
	Guru baru; guru pada perencanaan peningkatan formal; guru yang berupaya keras  untuk menggunakan pembelajaran baru namun strategi pembelajaran yang amat perlu. 
	Memberitahukan, mengarahkan, menunjukkan, memberi pembelajaran, dan memberi perintah/amanat.

	Directive informational approach:

Pengawas berbagi informasi dengan menekankan pada apa yang harus dicapai
	Guru baru:

guru yang berupaya keras  untuk menggunakan pembelajaran baru namun strategi pembelajaran yang amat perlu.
	Memberitahukan, memberi pembelajaran, membangun alternatif-alternatif antara guru dan pengawas.

	Collaborative approach:

Terbuka, pemecahan masalah dua arah; guru dan pengawas memiliki kesetaraan dalam mencari pemahaman praktis dan dampaknya kepada hasil belajar siswa.  Pengambilan keputusan kolaboratif dengan guru mengarah pada kerangka pertanyaan, pura-pura bertanya (problem posing) dan membuat keputusan akhir tentang pelajaran apa yang akan dikerjakan dimasa selanjutnya. 
	Guru berpengalaman:

Guru dengan kepakaran dan ketrampilan yang baik. 
	Pembimbingan, pertahankan fokus selama diskusi, hubungkan guru dengan kebutuhan yang sama. 

	Non directive approach:

Mengarahkan diri sendiri; guru mengembangkan penyelesaian dan aktivitas yang sedang berjalan untuk membantu praktek pengujian.
	Guru utama (master teacher)
	Dengarkan dengan cara yang tidak mengadili; bertanya dengan pertanyaan terbuka; sediakan penjelasan/ klarifikasi pada pertanyaan yang diajukan; kembangkan inkuiri melalui refleksi, skenario peran sera, dan dialog. 


Perlu dicatat bahwa tidak ada aturan yang susah atau yang mudah tentang gaya yang mana yang harus digunakan, dan seperti yang Glickman (1981) katakan, “kecuali apabila semua guru luar biasa homogennya, tidak ada pendekatan tunggal yang efektif untuk semua hal” (h.40). 
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k. Ketrampilan yang dibutuhkan seorang pengawas akademik

Pengawas bekerja lebih dari sekedar mengamati guru di dalam kelas; mereka melibatkan guru dalam rentang kegiatan yang lebih luas yang fokus pada pembelajaran.  Kegiatan ini terkait dengan pengembangan professional dari usaha-usaha pengawasan.  Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mencakup: memperkenalkan peer coaching, penelitian tindakan, pengembangan portofolio pembelajaran, kelompok studi, teman kritis, dan inisiatif lain yang masuk akal untuk konteks sekolah dasar.  Peran pengawas menjadi sangat kompleks; Wiles dan Bondi (1996) mendaftar beberapa peran yang membutuhkan kompetensi:

1. Pengawas adalah memberdayakan orang.  Pengawas memerlukan sensitivitas pada fakta bahwa sekolah memiliki bermacam-macam masyarakat belajar.

2. Pengawas sebagai pengembang kurikulum.  Peran instruksional dari pengawasan memiliki tiga dimensi, yaitu: penelitian, komunikasi dan pembelajaran.

3. Pengawas sebagai pekerja humas. Kecakapan majemuk dalam hubungan masyarakat memerlukan interaksi keseharian dengan beragam kelompok.

4. Pengawas sebagai pengembang staf. Rencana pengembangan staf merupakan metode utama dari peningkatan pembelajaran.

5. Pengawasa sebagai administrator. Administrator membutuhkan set ketrampilan yang amat khusus.

6. Pengawas sebagai manajer perubahan. Pergerakan perubahan yang sistemik membutuhkan pengawas untuk mengelola dan menerapkan perubahan.

7. Pengawas sebagai penilai (evaluator). Peran evaluatif adalah terus menerus (1997, hh. 18-22).
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Tanpa memperhatikan kerja, tugas, atau bagaimana peran pengawas diasumsikan, gaya pengawasan (mis. Instruksi dan kolaborasi) akan memiliki dampak pada hubungan antara guru dengan pengawas.  Guru memiliki kebutuhan unik sepanjang karir pekerjaannya.  Beberapa pengalaman, guru yang kompeten akan lebih suka untuk bekerja dengan caranya sendiri untuk membantu pengembangan profesionalnya (Glatthorn, 1997).  Guru ini memiliki kemampuan untuk mengarahkan sebuah program yang diarahkan pada kebutuhan personal dan professional dirinya sendiri.  Pada pengawasan yang diarahkan diri sendiri (self directed supervision), guru mengambil inisiatif untuk memilih bidang yang disukai atau yang diinginkannya, menempatkan sumberdaya yang tersedia agar sesuai dengan tujuannya, dan mengembangkan serta melaksanakan rencana pembelajaran dan pengembangannya.  Dalam hal ini pengawas berperan sebagai pendukung, bukan pengarah  yang mahakuasa.
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Refleksi di atas penting untuk mencoba mengembangkan tahap kepengawasan menjadi refleksi yang sungguh-sungguh, tentang jenis praktek kepengawasan apa yang paling sesuai bagi guru.  

Pengawas yang efektif memiliki ciri:

1. Melengkapi guru dengan lingkungan pendukung yang memberi tekanan pada pengambilan resiko.

2. Memotivasi guru secara berkelanjutan untuk mencari kinerja optimum guru.

3. Menganjurka/mendorong menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang telah dikenal; dan 

4. Melengkapi kesempatan majemuk untuk perkembangan professional.

Ada banyak pendekatan dalam supervisi.  Apabila pendekatan yang membedakan (differentiated approach) dilakukan pada awal tahapan, peer coaching (pendampingan sebaya) dapat berkembang menjadi model pengembangan staf. 

l. Proses supervisi 

Proses supervisi didasarkan pada premis yang dinyatakan di bawah ini:


Langkah I  Pertemuan Pra-pengamatan.

Pengawas berusaha untuk menjelaskan pada guru kegiatan spesifik di kelas.  Berunding dengan guru untuk membangun saling pengertian dan kemudahan komunikasi, sehinga kunjungannya dapat diterima dan tidak menakutkan.  Ia dapat mendiskusikan dan memutuskan hal di bawah ini dengan guru, yaitu bagaimana butir-butir di bawah ini akan dilihat:

1. Metode pembelajaran.

2. Pengelolaan kelas.

3. Situasi belajar dan pembelajaran 

4. Suasana kedisiplinan/disipliner kelas 

5. Presentasi pelajaran.

6. Reaksi siswa.

7. Tugas menulis siswa 

8. Penggunaan alat bantu audio visual dan  alat bantu pembelajaran lainnya.

Pengawas juga menetapkan teknik kepengawasannya seperti:

1. Duduk dibagian belakang dan memperhatikan.

2. Berjalan mengelilingi kelas dan melihat apa yang dikerjakan siswa?

3. Mencoba memberikan contoh dengan menyajikan sebuah model pembelajaran. 

4. Mengajukan sessi tanya jawab di dalam kelas.

Langkah-II   Pengamatan.

Setelah melakukan pertemuan sebelumnya serta berdiskusi dengan guru, pengawas harus memutuskan hal-hal yang harus diamati dari kejadian-kejadian yang ada, misalnya: 

1. Apakah guru secara konsisten mendominasi kelas sepanjang waktu? 

2. Apakah ia melibatkan kelas dalam proses?

3. Seberapa banyak ia menggunakan papan tulis?

4. Apakah metodenya efektif?

5. Apakah tayangan dalam alat bantu audio visual dan alat bantu pembelajaran lainnya relevan dengan materi ajar?

6. Seberapa banyak pembelajaran nyata terjadi di dalam kelas? 

Selama pengamatan, pengawas mencatat butir petunjuk konstruktif dan positif, yang nantinya akan didiskusikan dengan guru.

Langkah-III  Analisis hasil pengamatan

Pengawas mengorganisasi data pengamatan ke dalam bidang/mata pelajaran yang jelas untuk umpan balaik pada guru.  Pengawas kemudian membuat analisis yang menyeluruh/komprehensif pada data yang ada untuk menafsirkan hasil pengamatannya.  Jika ini merupakan proses daur ulang, maka ia menentukan apakah dibutuhkan perubahan yang menyeluruh.  Jika demikian, apakah mereka memiliki pengaruh yang diinginkan terhadap bidang yang menjadi minatnya.   

Berdasarkan analisisnya, maka pengawas kemudian mengidentifikasi perilaku pembelajaran yang positif, yang harus dipelihara dan perilaku negatif yang harus dirubah, agar dapat menyelesaikan/menanggulangi masalah. 

Langkah-IV Pertemuan setelah pengamatan

Data yang telah dianalisis ditunjukkan pada guru.  Umpan balik diberikan sedemikian sehingga guru dapat memahami temuan, mengubah perilaku yang teridentifikasi dan mempraktekkan panduan yang diberikan.

Penerimaan dan internalisasi merupakan capaian terbaik.  Hal ini terjadi apabila hubungan antara guru dengan pengawas dapat digolongkan ke dalam sifat kooperatif dan kolegalitas yang tidak mengancam.  Hubungan yang bersahabat merupakan hubungan yang banyak manfaatnya, karena keduanya akan banyak memperoleh manfaaat dengan bekerja bersama.  Hubungan mereka harus menunjukkan :

1. Kepercayaan timbal balik terhadap kemampuannya masing-masing. 

2. Kepercayaan/ketergantungan satu sama lain sebagai bentuk pertolongan/bantuan konstruktif

3. Pendirian untuk saling bekerja sama menuju tujuan bersama.

Dari umpan balik pengawas dan dukungan pada guru, maka dapat ditentukan bersama:  

1. Perilaku positif pembelajaran yang harus dipelihara.

2. Strategi-strategi alternatif untuk mencapai perubahan yang diinginkan. 

3. Kelayakan/kepantasan dari menggunakan kembali metode yang pernah dilakukan.


Asumsinya adalah apabila perilaku guru berubah, maka permasalahan spesifik dalam bidang  yang menjadi perhatian akan dapat diselesaikan.

m. Daftar cek/kendali (checklist)?

Daftar kendali merupakan suatu instrumen untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi situasi nyata dari suatu aktivitas/situasi yang terjadi didalam kelas atau di sekolah.  Hasil ini merupakan sesuatu yang amat diperlukan oleh seorang pengawas, seperti rencana pembelajaran bagi  guru.  Beberapa contoh daftar kendali dapat direproduksi di bawah ini. 

Daftar kendali untuk kunjungan ke sekolah

1. Beritahu pada kepala sekolah yang akan dikunjungi, kapan waktu, tujuan kunjungan, persiapan khusus yang dibutuhkan, untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 

2. Periksa secara sepintas dokumen pengamatan dari kunjungan sebelumnya. 

3. Tindaklanjuti  apapun yang timbul dari kunjungan sebelumnya. 

4. Periksa informasi umum yang tersedia tentang sekolah tersebut, staf dan masyarakatnya. 

5. Adakah sumberdaya/bahan yang dapat disalahtafsirkan oleh kepala sekolah atau guru. 

6. Siapkan rencana kunjungan Anda, antara lain: 

(i) Rencana umum 

(ii) Tujuan khusus (Specific Objectives).

(iii) Metoda pendekatan 

(iv) Alokasi waktu

(v) Outcome/keluaran yang diharapkan

7. Periksa perjalanan secara rinci dan tata ulang kondisi yang dibutuhkan. 

Daftar kendali untuk kunjungan kelas

1. Tentukan kelas dan waktunya.  Pertama buat hubungan (contact) dengan guru. Arahkan pada pembentukan hubungan dan kemudahan komunikasi,  sehingga kunjungan dapat diterima dan tidak menakutkan.

2. Rumuskan tujuan dari kunjungan Anda. 

3. Tentukan metode kepengawasan Anda, secara luwes/fleksible

4. Catat waktu pada jadwal (schedule) Anda sebagai tindak lanjut dari diskusi bersama guru dengan cara yang amat bersahat.

Daftar Cek Pengamatan Presentasi Pelajaran. 

a. Apakah guru membuat pernyataan tujuan dengan jelas?

b. Apakah ia mereview pelajaran sebelumnya?

c. Apakah ia menampilkan pelajaran baru dengan cara ringkas/ sederhana, logis dan berurutan?

d. Apakah ia memberikan petunjuk praktis pada siswa-siswanya? 

e. Apakah ia menyediakan kesempatan pada kelas untuk praktek secara bebas/independen? 

f. Apakah ia menugaskan pekerjaan rumah pada siswa? 

g. Apakah ia secara terus menerus mendominasi siswa? 

h. Apakah ia menggunakan alat bantu audio visual yang relevan dengan cukup? 

i. Seberapa banyak ia menggunakan papan tulis? 

j. Apakah suasana/lingkungan kelas pada kegiatan pembelajaran membuat siswa aktif berpartisipasi?

k. Seberapa banyak pembelajaran nyata terjadi?

1. Tuliskan butir-butir catatan pembimbingan yang konstruktif. Yakinkan bahwa Anda memiliki beberapa catatan tentang kinerja guru yang dapat Anda berikan pujian. 

2. Identifikasi keistimewaan utama dari pelajaran yang akan Anda diskusikan dengan guru.  Tekankan saran positif dan ide dari pada saran-saran negatif seperti komentar “apa yang …, dan kenapa itu, Anda kerjakan”

3. Libatkan guru dalam perencanaan pelajaran/metoda untuk meningkatkan situasi pembelajaran.

Checklist Review dan Supervisi.

A.
Dasar pertimbangan: 

1. Apakah ada pra-perencanaan bersama dengan guru? 

2. Apakah guru menghargai sepenuhnya proses supervisi dan diskusi yang dilakukan setelah itu? 

3. Apakah lokasi diskusi secara fisik cocok atau pantas? 

4. Apakah waktu/durasi diskusi mencukupi? 

5. Bagaimana anda menjamin suasana yang rileks/santai dalam pembelajaran. 

Tipe checklist yang sama dapat disiapkan tentang ketersediaan yang tepat dan kegunaan fasilitas fisik, catatan ujian internal dan eksternal, catatan kantor dsb.

B. Mekanisme Diskusi:

1. Meninjau/mereview kata-kata pembukaan Anda;

· Apa yang mereka desain untuk dicapai? 

· Apa yang tejadi pada reaksi guru?

2. Selama diskusi;

· Siapa yang paling banyak berbicara?

· Kenapa?

3. Apakah Anda mendengarkan penjelasan/komentar guru secara seksama? 

4. Apakah Anda memberikan catatan tertulis untuk petunjuk guru?

C. Evaluasi:

1. Bagaimana akan Anda pertimbangkan reaksi guru, baik pada sikap maupun reaksi mereka yang akan didiskusikan dalam “Pertemuan setelah pengamatan”?

2. Apakah persyaratan/ketentuannya mencukupi untuk membuat tindakan lanjutan? 

n. Mengukur kesuksesan perilaku kepengawasan 

Berikut urutan sebagai nilai kesuksesan perilaku kepengawasan (supervisory behaviours):

1. Miliki pemikiran yang terbuka tentang guru dan siswa manakala melakukan pengawasan di sekolah

2. Menghimpun informasi sebelum membuat kesimpulan.

3. Kumpulkan informasi yang dapat lebih membantu, dari pada menggunakan kritik yang tidak berguna.

4. Tetap melakukan pengamatan yang tidak menganggu (unobstructive) dan coba perhatikan  bagaimana menjalankan kelas senormal mungkin.

5. Jadilah pemimpin bukan pengendara.

6. Sediakan contoh kongkrit. 

7. Berikan kepercayaan pada guru, tunjukkan apresiasi/penghormatan pada kerja mereka dan berikan dorongan  untuk berinisiatif.

8. Secara sadar dan berhati-hati, perkuat komunikasi dua arah secara terbuka. 

9. Sopan kepada guru dan siswa, juga sadari permasalahan mereka dan coba untuk memberi penyelesaiannya pada mereka. 

10. Tunjukkan kestabilan emosional, suasana hati dan tabiat yang stabil. 


KESIMPULAN

Tujuan dari model supervisi klinis digunakan sebagai penyediaan kesempatan pada guru untuk menguji atau memeriksa dan kemudian merefleksikan apa yang telah dipraktekkan dengan bantuan seorang pengawas akademik/instruksional.  Selain itu, ditujukan untuk mendukung peningkatan dan pengembangan guru.

Ciri dari pendekatan yang berbeda (differentiated approach) pada pengawasan yaitu pendekatan tersebut berpusat pada kebutuhan guru (tahapan karis dan pembelajaran orang dewasa).  Beberapa pendekatan terkait dengan supervise klinis, termasuk pertemuan pra-pengamatan, pengamatan, dan setelah pengamatan.  Setiap pendekatan memiliki keunikan desain dan penerapannya; dengan demikian, semua pendekatan dilandaskan pada praktek yang berakar dari paham konstruktifisme dan teori pembelajaran pemodelan-sosial, refleksi, inkuiri, dan penyelesaian masalah secara aktif. 

KEGIATAN YANG DISARANKAN

Dari teori ke praktik

Pada kegiatan awal, Anda telah menghasilkan salinan dari kebijakan dan prosedur yang memerintahkan evaluasi guru dan pengawasan guru di dalam sistem dimana Anda bekerja.  Sekarang kajilah pernyataan undang-undang yang memerintahkan pengawasan, evaluasi, dan pengembangan profesional guru.  Dalam dokumen ini, temukan irisan perintah pengawasan, evaluasi dan pengembangan professional guru.  Apakah ada ketidaksesuaian?  Laporkan temuan Anda dalam pertemuan antar pengawas.
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Lampiran 1. 

CONTOH SUPERVISI AKADEMIK

Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran.  Supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra-observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada tahap Pra-observasi, Observasi, dan Pascaobsevasi.

Pra-observasi (Pertemuan awal)

· Menciptakan suasana akrab dengan guru

· Membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan membuat kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan

· Menyepakati instrumen observasi yang akan digunakan

Observasi (Pengamatan pembelajaran)

· Pengamatan difokuskan pada aspek yang telah disepakati

· Menggunakan instrumen observasi

· Di samping instrumen perlu dibuat catatan (fieldnotes)

· Catatan observasi meliputi perilaku guru dan siswa

· Tidak mengganggu proses pembelajaran

Pasca-observasi (Pertemuan balikan)

· Dilaksanakan segera setelah observasi

· Tanyakan bagaimana pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang baru berlangsung

· Tunjukkan data hasil observasi (instrumen dan catatan) – beri kesempatan guru mencermati dan menganalisisnya

· Diskusikan secara terbuka hasil observasi, terutama pada aspek yang telah disepakati (kontrak) –Berikan penguatan terhadap penampilan guru. Hindari kesan menyalahkan. Usahakan guru menemukan sendiri kekurangannya

· Berikan dorongan moral bahwa guru mampu memperbaiki kekurangannya

· Tentukan bersama rencana pembelajaran dan supervisi berikutnya.

PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK SECARA KLINIS

Format A : Panduan Wawancara Pra Observasi

Berisi pertanyaan yang dilakukan sebelum pengawas melakukan pengamatan pembelajaran. Pertanyaan ini dapat dikembangkan oleh pengawas. Jawaban guru direkam dengan mencatat kata-kata kuncinya di lembar lain atau ditulis pada panduan dengan mengisi kolom catatan yang disediakan sesuai dengan aspek yang ditanyakan.

Format B : Daftar Periksa Observasi Pembelajaran

Instrumen ini diawali dengan identitas yang harus diisi oleh pengawas. Nomor 1 diisi nama sekolah; no. 2 nama guru yang disupervisi; no. 3 mata pelajaran yang diobservasi; no. 4 kelas/ semester yang disupervisi; no. 5 diisi hari, tanggal, dan jam pelajaran ke berapa supervisi dilaksanakan; no. 6 diisi kompetensi dasar dan indikator sesuai dengan yang ditulis guru dalam RPPnya; no.7 diisi jumlah seluruh siswa di kelas yang disupervisi, jumlah siswa yang hadir, dan yang tidak hadir.

Berikutnya ada dua bagian yaitu I. Persiapan dan II. Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran meliputi tiga tahap yaitu A. Pendahuluan, B. Kegiatan Pokok, dan C. Penutup. Setiap aspek diamati dengan cermat, kemudian pengawas membubuhkan tanda cek (v) pada kolom ”Tidak (tidak ada)”jika aspek yang ditanyakan tidak ada/tidak muncul. Kolom ”Ya/ada” (artinya aspek yang ditanyakan muncul). Kolom ini dibagi menjadi dua bagian yaitu ”baik” dan ”perlu diperbaiki”. Pengawas mengisi kolom tersebut dengan kualitas aspek yang ditanyakan sesuai dengan kondisi pembelajaran yang diamati. Pengisian instrumen ini memerlukan kemampuan khusus dari pengawas. Pada setiap checklist bubukan skala nilai dan klasifikasinya. 

I. 
Persiapan

1. 
Program tahunan. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya”jika guru dapat menunjukkan program tahunan untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, pada tahun pelajaran yang sedang berjalan, lengkap dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan pembagian alokasi waktu selama satu tahun pelajaran sesuai dengan minggu efektif belajar.

2. 
Program semester. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya” jika guru dapat menunjukkan program semester untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, pada semester yang sedang berjalan (semester 1 atau 2), lengkap dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, pembagian alokasi waktu, dan rincian penyajian pada minggu-minggu tertentu selama satu semester sesuai dengan minggu efektif belajar.

3. Silabus. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya” jika guru dapat menunjukkan silabus untuk mata pelajaran dan kelas yang diampu, tahun yang sedang berjalan, lengkap dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi waktu, dan Sumber belajar.

4. 
KKM untuk KD yang dibahas. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya”jika Kriteria Ketuntasan Minimum untuk Kompetensi Dasar yang sedang dibahas > 75 dan sesuai dengan aturan perhitungan criteria tersebut, dan ditulis pada kolom keterangan nilai KKMnya.

5. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya” jika guru dapat menunjukkan RPP untuk pembelajaran yang sedang dilaksanakan, dilengkapi dengan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang sistematis dan logis, serta melibatkan siswa secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran/ indikator/KD, materi pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

6. 
Buku nilai. Diisi tanda cek (v) pada kolom “Ya” jika guru dapat menunjukkanbuku nilai yang berisi nilai-nilai siswa untuk semua penilaian yang telah dilaksanakan, baik untuk pengetahuan, praktik, maupun sikap.

7. 
Selanjutnya, jika pengawas mengisi tanda cek (v) pada kolom ”Ya ”, maka perlu diperbaiki”, pada kolom ”keterangan” kemudian ditulis secara singkat dan jelas.

II. 
Kegiatan Pembelajaran 

A. 
Pendahuluan/Pra-pengamatan

1. 
Kesiapan alat bantu dan media pembelajaran (Sumber Belajar). Kolom “Ya” diisi, jika guru telah menyiapkan sumber belajar yang diperlukan secara lengkap.

2. 
Motivasi, artinya membangkitkan kemauan belajar siswa, agar siswa merasa tertarik ingin tahu, apa yang akan dipelajarinya. Hal ini dapat diamati, misalnya ketika guru:

a. 
mengawali pelajaran dengan ceria,

b. 
menunjukkan kegunaan Kompetensi Dasar(KD) yang akan dibahas dalam kehidupan sehari-hari atau hubungannya dengan mata pelajaran yang lain,

c.
memberi permasalahan yang menantang sehingga membangkitkan keinginan siswa untuk memecahkannya.

3. 
Apersepsi. (Pengetahuan prasyarat yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas). Ini dapat dilihat apakah guru mengajukan pertanyaan mengenai materi pelajaran yang lalu yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas. Kolom “Ya” diisi bila hal tersebut dilakukan dengan baik.

4. 
Kejelasan Kompetensi Dasar/ Indikator. Kolom “Ya” diisi, jika guru menyampaikan baik lisan maupun tertulis KD/ Indikator yang harus dikuasai siswa setelah selesai pembelajaran.

5. 
Kesiapan bahan ajar (Sumber Belajar). Kolom “Ya” diisi, jika guru telah menyiapkan bahan ajar, baik berupa buku teks, modul, kaset/ cd pembelajaran, dsb.

B. 
Kegiatan Pokok/Pengamatan

1. 
Penguasaan Materi.


Kolom “Ya”diisi jika guru tampak mantap dan percaya diri, tidak ragu-ragu dalam menyajikan pembelajaran, serta pertanyaan-pertanyaan siswa dijawab dengan tepat. Jika pengawas berlatar belakang pendidikan sama dengan guru yang disupervisi pengamatan dapat lebih teliti dengan memperhatikan kebenaran konsep-konsep yang disampaikan oleh guru.

2. 
Pengelolaan kelas


Kolom “Ya” diisi, jika terjadi kemudahan bagi siswa untuk berinteraksi dengan guru,  antar teman, bahan ajar, dan alat-alat pembelajaran ( Sumber Belajar).

3. 
Pengelolaan waktu


Kolom “Ya” diisi, jika penggunaan waktu yang tersedia dikelola dengan baik dalam pembelajaran, dan lebih banyak digunakan untuk kegiatan siswa dibandingkan dengan kegiatan guru

4. 
Metode/ pendekatan yang bervariasi


Kolom “Ya” diisi, jika terlihat guru tidak hanya menggunakan satu macam metode, misalnya hanya ceramah saja selama pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi, dan sebagainya.

5. 
Penggunaan alat bantu/ media pembelajaran


Kolom “Ya” diisi, jika guru tampak terampil, efektif, dan efisien menggunakan alat bantu/ media pembelajaran (Sumber Belajar) yang telah disiapkan

6. 
Peran guru sebagai fasilitator


Kolom “Ya” diisi, jika guru tidak mendominasi kegiatan pembelajaran, tetapi memberi kesempatan/memfasilitasi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan dalam upaya pencapaian indikator/kompetensi dasar, dan selalu siap membantu siswa bila diperlukan

7. 
Teknik bertanya


Kolom “Ya” diisi, jika guru menerapkan teknik bertanya dengan baik, misalnya:

a. 
mengajukan pertanyaan kepada semua siswa

b. 
memberi waktu tunggu bagi siswa untuk berpikir.

c. 
menghindari jawaban serentak dengan menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab


Dalam menanggapi pertanyaan/ jawaban siswa, sikap guru:

a. 
sabar mendengarkan sampai selesai (tidak memotong pertanyaan/ jawaban siswa)

b. 
tidak mencemooh walaupun pertanyaan/ jawaban siswa kurang tepat

c. 
tidak langsung menyalahkan pendapat siswa

d. 
memberi penghargaan pada pertanyaan yang berbobot/ jawaban yang tepat

8. 
Penggunaan papan tulis


Kolom “Ya” diisi, jika penggunaan papan tulis dengan pembagian sebagai berikut:

 
untuk menuliskan hal-hal yang segera dihapus, dan yang tidak dihapus sampai akhir pembelajaran,

 
untuk menulis pokok-pokok penting saja, dan teknik menulis tidak membelakangi siswa.

9. 
Interaksi guru –peserta didik

10. 
Interaksi antar peserta didik


Kolom “Ya” diisi, jika hubungan guru dan siswa atau hubungan antar siswa dalam pembelajaran tampak akrab dan saling menghormati

11.
Aktivitas peserta didik a –g


Kolom “Ya” diisi, jika semua kegiatan dapat dilakukan dengan baik

12. 
Sikap dan minat peserta didik dalam pembelajaran:

a. 
Kolom “Ya” diisi, jika jumlah siswa yang hadir > 95 %

b. 
Kolom “Ya” diisi, jika tampak sebagian besar ( > 75%) siswa membawa buku pelajaran yang relevan

c. 
Kolom “Ya” diisi, jika sebagian besar ( > 75%) siswa tampak mencatat

13. 
Pencapaian KD/ Indikator


Kolom “Ya” diisi, jika pertanyaan-pertanyaan guru yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran/indikator/KD, baik yang disampaikan selama pembelajaran maupun di akhir pembelajaran, sebagian besar ( > 75%) dapat dijawab oleh siswa dengan baik.

C. 
Penutup/Setelah Pengamatan

1. 
Rangkuman


Kolom “Ya” diisi, jika siswa membuat rangkuman dibimbing oleh guru

2. 
Tugas untuk pertemuan berikutnya


Kolom “Ya” diisi, jika guru memberikan tugas (PR/baca buku/mencari informasi, dsb) untuk pertemuan berikutnya.

Format C : Panduan Wawancara Setelah Pengamatan.

Wawancara dilakukan tidak di dalam kelas yang diamati beberapa saat setelah pengamatan pembelajaran selesai.

Format ini berisi pertanyaan yang dilakukan setelah pengawas melakukan pengamatanpembelajaran. Pertanyaan dapat dikembangkan oleh pengawas. Jawaban guru direkam dengan mencatat kata-kata kuncinya di lembar lain atau ditulis pada panduan dengan mengisi kolom catatan yang disediakan sesuai dengan aspek yang ditanyakan.

Pengolahan Hasil Supervisi

Pengolahan data dilakukan setelah proses wawancara pasca observasi. Penilaian hasil secara kualitatif yaitu amat baik, baik, cukup dan kurang dengan memperhatikan tanda v pada kolom ”Ya”.

Contoh penilaian

Nilai Keseluruhan

FORMAT A

PANDUAN WAWANCARA PRA PENGAMATAN

Lamanya wawancara : ……………… menit


FORMAT B : DAFTAR PERIKSA PENGAMATAN

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK

1. 
Nama sekolah 
: 
……………………………………………………..………
2. 
Nama guru 
: 
……….…………………………………………………….

3. 
Mata pelajaran 
:
…………………………………………………………..…
4. 
Kelas / semester
: 
…………….……………………………………………….

5. 
Hari/ tanggal/ jam ke 
: 
………………….………………………………………….

6. 
Kompetensi Dasar/ 
: 
……………………………………………………………..

Indikator ………………………………………………………………………………

7. 
Jumlah siswa : ………orang, hadir: ………orang,  tidak hadir: ……. orang



…………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………..



Catatan : ........
Mengetahui

Kepala Sekolah
Guru,



Pengawas Sekolah

........................................            .......................................           .......................................                        NIP..................................           NIP .................................          NIP .................................                      

Lampiran 2.

FORMAT SUPERVISI PENILAIAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah
:  
........................................................................................

Nama Guru
: 
.......................................................................................

Mengajar Kelas
: 
.......................................................................................

Mata Pelajaran
: 
.......................................................................................

Hari/Tanggal supervisi
:
....................................................................................... Jam Ke
: 
.......................................................................................
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Pada II dan V bentuk klasikal atau diskusi / kerja kelompok,

 

Gunakan hanya salah satu saja, kalau klasikal tidak menggunakan 



Penilaian diskusi/ kerja kelompok, begitupun sebaliknya

Katagori Penilaian

90 s/d 100 
= Sangat Baik Sekali

80 s/d 89 
= Baik Sekali

60 s/d 79 
= Baik

50 s/d 69 
= Cukup

40 s/d 49 
= Kurang

< 40 
= Kurang Sekali
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.........., ......................

Mengetahui

Kepala Sekolah
Guru,



Pengawas Sekolah

........................................            .......................................           .......................................                        NIP..................................           NIP .................................          NIP .................................                      

Catatan :

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 

KEGIATAN BELAJAR 2

A. Judul Kegiatan Belajar 

Membimbing Guru menemukan karakteristik lingkungan pembelajaran yang berhasil. 
B. Pengantar.

Sebagai seorang pengawas kita dituntut untuk dapat memberikan pengarahan profesional pada masalah belajar dan pembelajaran yang terjadi di kelas.  Pengawas yang baik dapat membimbing guru untuk menentukan faktor yang dapat menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran.  Terdapat sedikitnya tiga faktor yang dapat membantu keberhasilan proses belajar dan pembelajaran, yaitu ketrampilan dalam mengidentifikasi karakter siswa, karakter materi dan karakter metode/pendekatan/teknik/strategi pembelajaran.   Oleh karena itu mengacu pada kompetensi inti untuk dimensi kompetensi supervisi akademik, maka dari kegiatan belajar 2 pada modul ini diharapkan tercapai penguasaan pengetahuan dan ketrampilan melaksanakan pembimbingan guru dalam menentukan karakteristik siswa, karakteristik guru, karakteristik materi pembelajaran dan karakteristik metode/pendekatan atau teknik dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

C. Uraian 

1. Pertanyaan-pertanyaan kunci:

Terdapat lima hal yang menjadi pertanyaan kunci pada kegiatan belajar 2 ini, yaitu: 

a. Bagaimana menentukan karakter siswa?

b. Bagaimana menentukan karakter materi pembelajaran?

c. Bagaimana menentukan karakter metode/pendekatan atau teknik dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

d. Bagaimana melakukan pemilihan metode/pendekatan atau teknik dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan materi pembelajaran? 

2. Uraian 

Salah satu dimensi kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang pengawas adalah dimensi kompetensi supervisi akademik.  Dari delapan kompetensi pada dimensi supervisi akademik yang harus dimiliki seorang pengawas, adalah kompetensi yang berkenaan dengan pemahaman utuh tentang proses belajar dan pembelajaran.  Pertama adalah pemahaman tentang konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran  di setiap tingkat satuan pendidikan. Kedua, pemahaman tentang konsep, prinsip, teori/teknologi,  karakteristik, dan kecenderungan perkembangan proses pembelajaran atau mata pelajaran.  Ketiga adalah kecakapan untuk membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui mata-mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan. 

Dari ketiga kompetensi yang berkenaan dengan proses belajar dan pembelajaran di kelas, yakni  pemahaman dan pengetahuan tentang konsep, prinsip, teori dasar dan karakteristik materi ajar, serta ketrampilan dalam memilih strategi/metode/teknik pembelajaran untuk melakukan supervisi dan membimbing guru untuk pengembangan potensi siswa melalui mata pelajaran, merupakan kompetensi yang harus dimiliki seorang pengawas.  Oleh karena itu dalam Bahan Belajar Mandiri ini, ketrampilan yang berkenaan dengan hal tersebut akan didiskusikan, sekaligus pengawas dilibatkan dalam diskusi intensif bagaimana menilai kemampuan guru yang berkenaan dengan penyelenggaraan proses belajar mengajar dan pemberian nilai serta evaluasi di kelas. 

Pengembangan kemampuan pengamatan ketrampilan guru dalam proses belajar mengajar, sedikitnya meliputi tiga aspek, yaitu aspek kepemimpinan, aspek interaksi dan aspek pengorganisasian kelas. Selain itu pengembangan kemampuan pengamatan ketrampilan guru dalam melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran.  Dengan kemampuan ketrampilan melakukan pengamatan dan penilaian proses belajar dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, diharapkan pengawas dapat memenuhi dimensi kompetensi dan kompetensi yang dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  No. 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah. 

a. Arah belajar dan pembelajaran di sekolah/madrasah

Sebagai pengawas kita dituntut untuk memahami apa yang sedang guru kerjakan dalam proses pembelajaran, pada perspektif apa guru memberikan pembelajaran, dan bagaimana guru melakukan penilaian pada siswa.  Minimal ada empat aspek yang dapat diamati oleh seorang pengawas dalam mensupervisi akademik guru, yaitu aspek kepemimpinan, interaksi dan pengorganisasian kelas, dan bagaimana guru melakukan penilaian dan evaluasi yang berdampak pada peningkatan kualitas pengetahuan dan pengalaman siswa.  Dari keempat  aspek ini, pengawas dapat memberikan masukan kepada guru, arah proses belajar dan pembelajaran yang lebih efektif untuk peningkatan hasil belajar guru. 

Pada saat melakukan belajar dan pembelajaran sedikitnya ada tiga hal yang harus dipahami guru dalam proses belajar dan pembelajaran.  Pertama adalah karakter siswa yang menjadi audiensnya, kedua karakter materi ajar yang harus dikuasai dan difasilitasi oleh guru agar dikuasai siswa, dan ketiga karakter model, metoda, pendekatan, teknik pembelajaran yang harus disesuaikan dengan karakter siswa dan karakter materinya.   

Warga negara di masyara​kat yang sangat majemuk dan kompleks seperti masyarakat kita mengharapkan sekolah-sekolahnya mampu memenuhi berbagai macam tujuan. Misalnya sekolah dituntut untuk dapat mengajarkan ketrampilan dasar, membangun self-esteem siswa, menyiapkan siswa untuk memasuki perguruan tinggi, mempromosikan pemahaman global, menyiapkan siswa untuk bekerja, dan meneruskan warisan budaya.  Keinginan warga masyarakat yang demikian banyak menjadi beban tersendiri bagi para guru, kecuali para guru dapat memfokuskan tujuan mengajarnya.    

Arends (2007) menyatakan bahwa tujuan akhir mengajar adalah untuk membantu siswa agar dapat menjadi siswa yang independen dan self-regulated (mampu mengatur dirinya sendiri).  Hal ini tidak menafikan tujuan pendidikan lainnya, tetapi justru berfungsi sebagai tujuan menyeluruh yang memasukkan tujuan dan aktivitas guru lainnya.  Maksud utma ini didasari oleh dua asumsi.  Salah satunya ada​lah pandangan kontemporer bahwa pengetahuan tidak sepenuhnya tetap dan dapat ditularkan/diteruskan, tetapi sesuatu yang dikonstruksikan secara aktif oleh semua individu, siswa maupun orang-orang dewasa, melalui pengalaman pribadi maupun sosial. Asumsi lainnya adalah pandangan yang percaya bahwa hal terpenting yang seharusnya dipelajari siswa adalah how to learn.  

Pada saat ini terdapat dua kelompok besar yang mempengaruhi bagaimana proses belajar mengajar di kelas berlangsung.  Pertama model-model pembelajaran interaktif yang berpusat pada guru, dan kedua, model-model pembelajaran interaktif yang berpusat pada siswa.  

Model-model pembelajaran interaktif yang berpusat pada guru, berakar pada perspektif-perspektif belajar behavioral dan pemrosesan informasi yang terkait dengan belajar.   Model ini diarahkan oleh guru, dan dimaksudkan untuk membantu siswa mempelajari pengetahuan dan ketampilan penting, tetapi tepreskripsi (diresepkan).  Oleh karena itu model pembelajaran ini akan menghasilkan pengajaran yang berpusat pada guru, karena gurulah yang menentukan tujuan pengajaran dan menjaga agar lingkungan belajar di kelas terarah dan cukup terstuktur.

Model-model pembelajaran interaktif yang berpusat pada siswa, mendasarkan pemikirannya pada serangkaian  perspektif  filosofis John Dewey dan para pendidik progesif  abad dua puluh lainnya, serta perspektif-perspektif teoritis yang diusulkan oleh para psikolog perkembangan dan psikolog kognitif kontemporer.  Pandangan ini menyatakan bahwa pengetahuan, mestinya bersifat objektif dan pasti (fixed), bersifat agak personal, sosial dan kultural.  Makna atau pengetahuan dikonstruksikan oleh siswa melalui pengalaman.   Oleh karena itu pandangan ini disebut contructivist perspective yang menuntut pendekatan-pendekatan manajemen dan asesmen kelas yang berbeda.

Menurut Arends (2007:13), sistem  pendidikan yang sedang berkembang sekarang ini berakar dari model pabrik (factory) sekolah yang didasarkan pada perspektif kaum objektivis tentang pengetahuan dan belajar.  Sekolah, dipandang seperti pabrik-pabrik masa lalu, adalah tempat pengajaran atau tugas-tugas yang dapat distandardisasi dan guru dapat meneruskan informasi kepada siswa-siswanya dalam bentuk “kebenaran” yang telah diketahui.  Pengetahuan, dari perspektif objektivitas, adalah sesuatu yang agak konstan dan tidak berubah.  Guru dalam perspektif kaum objektivis, adalah individu yang telah memperoleh ‘sebongkah’ pengetahuan penting dalam disiplin ilmu tertentu. Berdasarkan pandangan tradisional tentang pengetahuan yang menyatakan bahwa ada “kebenaran” dan realitas objektif yang dapat diakses manusia dan dapat dipelajari melalui penemuan.  Oleh karena itu peran guru adalah menularkan pengetahuan itu dalam bentuk fakta, konsep, dan prinsip kepada siswa-siswanya.  Karena pengetahuan sudah diketahui dan (relatif) bersifat tetap.  Jadi pengetahuan adalah sesuatu yang sepenuhnya diketahui, tetap, dan dapat ditularkan.  Oleh karena itu sekolah formal yang diatur oleh perspektif ini dimaksudkan untuk mengorganisasikan apa yang sudah diketahui itu melalui seperangkat kurikulum untuk dipelajari oleh semua siswa.   Oleh sebab itu, kesuksesan sekolah didemonstrasikan melalui penguasaan siswa terhadap kurikulum itu, yang diukur melalui tes-tes prestasi standar.  Perspektif ini melahirkan gerakan testing tingkat nasional seperti UN, atau No Child Left Behind (NCLB) di Amerika Serikat. 

Sistem sekolah yang diciptakan di abad kesembilan belas berstandar pada sebuah perspektif bahwa belajar adalah kegiatan pasif.  Ruang-ruang kelas persegi, tempat duduk yang tetap, dan papan tulis serta podium di depat kelas dirancang untuk transmisi pengetahuan yang efektif dari guru, sementara para siswa duduk tenang sambil mencatat. 

Dalam dua dekade ini telah berkembang perspektif baru dalam perspektif pendidikan, yang merupakan alternatif dari perspektif objektivisme, yaitu perspektif konstruktivisme. Pengetahuan dipandang sebagai sesuatu yang bersifat personal, dan maknanya dikonstruksikan oleh siswa melalui pengalaman.  Belajar adalah kegiatan sosial dan kultural tempat siswa mengkonstruksikan makna yang dapat dipengaruhi oleh interaksi antara pengetahuan sebelumnya (prior knowledge) dan peristiwa belajar baru (new learning event). Topin (1992 : 3, dalam Arens 2004: 13) menuliskan bahwa dari perspektif konstruktivis, belajar seharusnya difokuskan … bukan hanya pada bagaimana individu berusaha memahami sebuah fenomena, tetapi juga pada peran sosial dalam media pembelajaran).    Kurikulum sekolah, dari perspektif ini, tidak lagi dianggap sebagai dokumen tentang informasi penting, tetapi sebagai serangkaian peristiwa dan kegiatan pembelajaran yang siswa dan gurunya menegosiasikan mana secara bersama-sama (lihat kosntruksi kurikulum tingkat satuan pendidikan-KTSP yang sedikit banyak menganut paham ini). 

Dari perspektif konstruktivis, belajar bukan proses pasif siswa menerima informasi dari guru, tetapi siswa-siswa terlibat aktif di dalam pengalaman yang relevan dan memiliki kesempatan untuk berdialog, sehingga makna dapat berkembang dan dikonstruksikan. Belajar bukan saja berlangsung di dalam kelas-kelas yang pasif tetapi di dalam komunitas yang bercirikan partisipasi dan keterlibatan yang tinggi. 

Yang sangat penting bagi proses belajar mengajar adalah pandangan tentang bagaimana anak-anak belajar, tujuan utama mengajar, dan definisi guru efektif. Tujuan mengajar dalam masyarakat yang kompeks sangat beragam, dan usaha mendefinisikan tentang gu​ru efektif melibatkan pemikiran dari banyak pihak. 

Dalam masyarakat pendidikan terdapat keragaman yang besar dalam hal definisi tentang pengajaran efektif.  Sebagian berpendapat bahwa guru efektif adalah guru yang mampu membangun hubungan yang akrab dengan siswa-siswanya dan mampu memba​ngun lingkungan-asuh yang penuh kasih sayang untuk perkembangan pribadi mereka. Sebagian lainnya men​definisikan guru efektif sebagai orang yang memiliki kecintaan untuk belajar, penguasaan yang tinggi ten​tang subjek akademik tertentu, dan kemampuan un​tuk menularkan subjek yang dikuasainya secara efektif kepada siswa-siswanya. Sebagian lainnya lagi mengatakan bahwa guru efektif adalah guru yang dapat mengaktifkan energi siswa untuk bekerja menuju tatanan sosial yang lebih adil dan manusiawi.

Isi kurikulum pendi​dikan guru sendiri berupa pernyataan tentang apa yang perlu diketahui oleh guru yang efektif. Pengalaman klinis dan tes-tes untuk mendapatkan sertifikasi,  seperti Praxis I atau Praxis II di Amerika dan Sertifikasi Guru berbasis portofolio dan Pendidikan Profesi Guru di Indonesia, mengeluarkan pernyata​an yang sama, seperti halnya berbagai sistem penilaian yang digunakan di sekolah untuk mengevaluasi dan membimbing guru-guru pemula. 

Maksud mengajar dan konsepsi tentang guru efektif juga sangat penting bagi pembahasan modul tentang belajar mengajar dan mempengaruhi perencanaan, pengorganisasian dan tema-tema pengintegrasinya, dan pemilihan topik-topik yang akan dimasukkan ke dalamnya. 

Konsep pengajaran efektif yang telah memandu perencanaan dan penulisan, tidak memasukkan stereotipe apa pun, dan juga tidak memasukkan argumen tentang apakah kompetensi akademik lebih penting dibanding nurturance (pengasuhan) atau sebaliknya. Pengajaran efektif membutuhkan individu-individu yang mampu secara aka​demik, yang menguasai subjek yang akan diajarkan, dan yang peduli pada kesejahteraan anak-anak dan kaum muda. Pengajaran efektif juga membutuhkan in​dividu-individu yang mampu menelurkan hasil, terutama yang terkait dengan prestasi dan pembelajaran sosial siswa. Karakteristik-karakteristik tersebut ini merupakan prasyarat untuk mengajar, tetapi belum cukup tanpa dilengkapi keempat atribut yang lebih tinggi berikut ini:

1. 
Guru efektif memiliki kualitas pribadi yang memungkinkan mereka mengembangkan hubungan kemanusiaan yang otentik dengan siswa, orang tua, dan rekan sejawatnya, dan untuk mengem​bangkan kelas yang berkeadilan sosial dan demokratis bagi anak-anak dan kaum muda.

2. 
Guru efektif memiliki disposisi positif ke arah pengetahuan. Mereka paling tidak menguasai tiga hal, dasar pengetahuan yang luas untuk menangani subjek yang diajarkannya, perkembangan dan pembelajaran manusia, dan pedagogi. Mereka menggunakan pengetahuan ini sebagai pedoman bagi ilmu dan seni praktik mengajarnya.

3. 
Guru efektif menguasai sebuah repertoar praktik mengajar yang diketahui dapat menstimulasi motivasi siswa, meningkatkan pencapaian keterampilan dasar siswa, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan menghasilkan pelajar-pelajar yang self-regulated.

4.  
Guru efektif secara pribadi terdisposisi ke arah refleksi dan problem-solving (mengatasi masalah). Mereka menganggap belajar mengajar adalah se​buah proses seumur hidup, dan mereka dapat mendiagnosis berbagai situasi dan mengadaptasikan serta menggunakan pengetahuan profesionalnya secara tepat-guna untuk meningkatkan pembelajaran siswa dan untuk meningkatkan sekolahnya.


Seperti diungkapkan sebelum, bahwa seorang guru perlu memahami sedikitnya tiga karakter yang mendukung keefektifan proses belajar mengajar. Lee Schulman (1987) mengorganisasikan ranah-ranah pengetahuan yang penting bagi guru ke dalam tujuh kategori:

1.    Content knowledge (pengetahuan tentang isi), atau pengetahuan tentang subjek tertentu yang akan diajarkan, misalnya matematika, Bahasa Inggris, sejarah.

2. 
Pedagogical content knowledge (pengetahuan ten​tang kandungan/isi pedagogis); artinya, campuran khusus antara isi dan pedagogi yang secara unik menjadi wilayah kewenangan guru; bentuk khusus pemahaman profesional mereka sendiri.

3.  
Knowledge of learners (pengetahuan tentang siswa) dan karakteristiknya.

4.  
General pedagogical knowledge (pengetahuan ten​tang pedagogi secara umum), dengan referensi khusus tentang berbagai prinsip dan strategi besar dari manajemen dan organisasi kelas yang tam-paknya melampaui subjek yang diajarkan.

5. 
Knowledge of educational contexts (pengetahuan ten​tang konteks pendidikan), yang berkisar mulai pekerjaan kelompok atau kelas, pengaturan dan pembiayaan sekolah, sampai karakter masyarakat dan budaya.

6.
Curriculum knowledge (pengetahuan tentang kurikulum), dengan pengetahuan khusus tentang ma-teri dan program yang berfungsi sebagai "alat perdagangan" bagi guru.

7. 
Knowledge of educational ends, purposes, and values (pengetahuan tentang sasaran, maksud, dan nilai-nilai pendidikan) dan dasar filosofis dan historisnya. 

b. Menentukan Karakteristik Siswa (knowledge of learner)

Untuk mengetahui knowledge of learners (pengetahuan tentang siswa) dan karakteristiknya,  berbagai pendekatan dapat dilakukan.  Salah satunya adalah dari bagaimana kebiasaan belajar siswa selama ini, yang disebut sebagai gaya belajar siswa (learning style).  Seperti diketahui teori belajar yang berlandaskan psikologi kognitif menekankan pentingnya perbedaan individual. Perbedaan individual antara lain gaya belajar (learning style) dan gaya kognitif (cognitive style). Gaya belajar merujuk pada bagaimana siswa mempersepsi, berinteraksi, dan menanggapi lingkungan belajarnya. Gaya kognitif terkait dengan kecenderungan pebelajar untuk memproses informasi, yaitu cara berfikir, mengingat, atau memecahkan masalah.  Salah satu pendekatan untuk mengetahui gaya belajar siswa, dapat dilakukan dengan learning style inventory (LSI) dari David Kolb. 

Perubahan yang dialami siswa dalam belajar yang terjadi secara dinamis dapat berbentuk pengetahuan atau perilaku.  Namun siswa yang tumbuh dalam lingkungan dan kondisi yang sama, walaupun mendapat perlakuan yang sama belum tentu memiliki pemikiran, pemahaman dan pandangan yang sama terhadap fenomena di sekitarnya.  Setiap siswa memiliki cara pandang yang khas terhadap peristiwa yang dilihat dan dialaminya.  Hal inilah yang disebuh sebagai ‘gaya belajar’.  Dalam pandangann ini belajar mengandung arti bahwa siswa menerima informasi dari dunia sekitarnya dan bagaimana siswa memproses dan menggunakan informasi tersebut. Karena setiap individu memiliki keunikan tersendiri dan tidak pernah ada dua orang yang memiliki pengalaman hidup yang sama persis, hampir dipastikan bahwa "Gaya Belajar" masing-masing orang berbeda satu dengan yang lain. Namun, di tengah segala keragaman "Gaya Belajar" tersebut, banyak ahli mencoba menggunakan klasifikasi atau pengelompokan "Gaya Belajar" untuk memudahkan kita semua, khususnya para guru, dalam menjalankan tugas pembelajaran dengan efektif. 


Sumber: www.simplypsychology.pwp.blueyonder.co.uk/
Gambar  2.   Gaya belajar dari David Kolb. 

David Kolb membagi gaya belajar menjadi empat kutub, yaitu pengalaman nyata (concrete experience) atau kutub perasaan (feeling), kutub konseptualisasi abstrak (abstract conceptualization) atau kutub pemikiran (thinking), kutub pengamatan reflektif (reflective observation) atau kutub pengamatan (watching), dan kutub eksperimentasi aktif (active experimentation) atau kutub tindakan (doing).  Dari keempat kutub ini menghasilkan empat gaya belajar yaitu diverger (diverging-CE/RO), assimilator (assimilating-AC/RO), konverger (converging-AC/AE) dan akomodator (accommodating-CE/AC).
1. Pengalaman nyata (Concrete Experience=CE) 

Ciri dari kutub gaya belajar ini adalah siswa belajar melalui perasaan, yang  menekankan segi-segi pengalaman kongkret,  dan lebih mementingkan relasi dengan sesama serta sensitivitas terhadap perasaan orang lain.  Siswa dengan gaya belajar ini cenderung lebih terbuka dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang dihadapinya. 

2.
Kutub Konseptualisasi Abstrak (Abstract Conceptualization=AC)

Ciri gaya belajar dari kutub ini adalah siswa belajar melalui pemikiran dan lebih terfokus pada analisis logis dari ide-ide, perencanaan sistematis, dan pemahaman intelektual dari situasi atau perkara yang dihadapi.  Siswa dengan gaya belajar ini akan mengandalkan perencanaan sistematis serta mengembangkan teori dan ide untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

3.
Kutub pengamatan reflektif (Reflective Observation=RO) 

Ciri gaya belajar dari kutub ini adalah siswa belajar melalui pengamatan dan  melakukan pengamatan sebelum menilai, menyimak suatu perkara dari berbagai perspektif, dan selalu menyimak makna dari hal-hal yang diamati. Siswa dengan gaya belajar ini akan akan menggunakan pikiran dan perasaannya untuk membentuk opini/pendapat. 

4.
Kutub eksperimentasi aktif (Active Experimentation=AE)

Ciri gaya belajar dari kutub ini adalah siswa belajar melalui tindakan, cenderung kuat dalam segi kemampuan melaksanakan tugas yang bersifat psikomotorik, berani mengambil resiko, dan mempengaruhi orang lain lewat perbuatannya. Siswa dengan gaya belajar ini akan akan menghargai keberhasilannya dalam menyelesaikan pekerjaan, pengaruhnya pada orang lain, dan prestasinya. 

Menurut Kolb, tidak ada individu yang gaya belajarnya secara mutlak didominasi oleh salah satu saja dari kutub tadi. Yang biasanya terjadi adalah kombinasi dari dua kutub dan membentuk satu kecenderungan atau orientasi belajar. Empat kutub di atas membentuk empat kombinasi gaya belajar yaitu diverger (diverging-CE/RO), assimilator (assimilating-AC/RO), konverger (converging-AC/AE) dan akomodator (accommodating-CE/AC). 

1. Gaya Diverger (diverging-CE/RO)

Kombinasi dari perasaan dan pengamatan (feeling and watching). Siswa dengan tipe diverger unggul dalam melihat situasi kongkret dari banyak sudut pandang yang berbeda. Pendekatannya pada setiap situasi adalah "mengamati" dan bukan "bertindak". Siswa seperti ini menyukai tugas belajar yang menuntutnya untuk menghasilkan ide-ide (brainstorming), biasanya juga menyukai isu budaya serta suka sekali mengumpulkan berbagai informasi. 

2. Gaya Assimillator (assimilating-AC/RO)

Kombinasi dari berpikir dan mengamati (thinking and watching). Siswa dengan tipe Assimilator memiliki kelebihan dalam memahami berbagai sajian informasi serta merangkumkannya dalam suatu format yang logis, singkat, dan jelas. Biasanya siswa tipe ini kurang perhatian pada orang lain dan lebih menyukai ide serta konsep yang abstrak, mereka juga cenderung lebih teoritis. 

3.
Gaya Converger (converging-AC/AE)

Kombinasi dari berfikir dan berbuat (thinking and doing). Siswa dengan tipe converger unggul dalam menemukan fungsi praktis dari berbagai ide dan teori. Biasanya mereka punya kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Mereka juga cenderung lebih menyukai tugas-tugas teknis (aplikatif) daripada masalah sosial atau hubungan antar pribadi. 

4.
Gaya Accomodator (accommodating-CE/AC)

Kombinasi dari perasaan dan tindakan (feeling and doing). Siswa dengan tipe Accommodator memiliki kemampuan belajar yang baik dari hasil pengalaman nyata yang dilakukannya sendiri. Mereka suka membuat rencana dan melibatkan dirinya dalam berbagai pengalaman baru dan menantang. Mereka cenderung untuk bertindak berdasarkan intuisi/dorongan hati daripada berdasarkan analisa logis. Dalam usaha memecahkan masalah, mereka biasanya mempertimbangkan faktor manusia (untuk mendapatkan masukan / informasi) dibanding analisa teknis. 

Dengan memperhatikan gaya belajar siswa, dan berusaha untuk melakukan orientasi terhadap gaya belajar siswa, maka kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar, seperti interaksi, komunikasi, kerjasama dan penilaian, dapat dikurangi.  Dengan demikian pemahaman dengan karakter siswa melalui gaya belajarnya dapat membantu siswa untuk belajar dengan memahami gaya belajarnya.  Dan itu berarti siswa akan mengetahui kekuatan dirinya dalam belajar, dan memperbaiki sisi lemahnya untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. 

c. Menentukan Karakteristik Materi

Karakter materi didasarkan atas klasifikasi pengetahuan atau content knowledge yang merupakan sesuatu yang khas dari setiap bidang ilmu. Pengetahuan tentang karakter materi ini digunakan untuk menentukan tujuan pembelajaran.  Penentuan tujuan yang tepat berdasarkan karakter materi akan terlihat pada RPP guru.  

Pendekatan yang paling sederhana dan hampir setiap guru memahaminya adalah apa yang dikemukakan oleh Bloom dengan taksonomi ranah pengetahuan dan tingkat kognitifnya dan disempurnakan oleh L.W. Anderson dan D.R. Kratwohl (2001)

Taksonomi adalah alat yang mengklasifikasikan dan menunjukkan hubungan di antara berbagai hal.  Salah satu taksonomi yang merupakan alat yang sangat berguna untuk mengambil keputusan tentang tujuan instruksional dan untuk mengases hasil belajar adalah taxonomy for educational objectives (taksonomi untuk tujuan pendidikan) Bloom. Taksonomi ini awalnya dikembangkan oleh Bloom dan rekan-rekan sejawatnya pada 1950-an (Bloom, 1956). Baru-baru ini, taksonomi Bloom telah direvisi oleh sekelompok siswa Bloom (Anderson et al., 2001) dan beri nama baru taxonomy for learning, teaching, and assessing (taksonomi untuk belajar, mengajar, dan menilai). Taksonomi yang telah direvisi ini memberikan kerangka kerja untuk mengklasifikasikan tujuan pembelajaran dan untuk melakukan penilaian, sekaligus untuk menentukan karakteristik materi yang akan didiskusi dengan siswa. 

Tabel 2   Tabel Taksonomi

	Dimensi Pengetahuan
	Dimensi Proses Kognitif

	
	1

Mengingat
	2

Memahami
	3

Menerapkan
	4

Menganalisis
	5

Mengevaluasi
	6

Menciptakan

	A. Pengetahuan Faktual
	
	
	
	
	
	

	B. Pengetahuan Konseptual
	
	
	
	
	
	

	C. Pengetahuan Prosedural
	
	
	
	
	
	

	D. Pengetahuan Metakognitif
	
	
	
	
	
	


Sumber : Aderson et al. (2001), hlm.28

Taksonomi ini terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif.  Dimensi pengetahuan mendeskripsikan tipe-tipe pengetahuan dan mengorganisasi pengetahuan menjadi menjadi pengetahuan metakognitif, dan bertingkat mulai dari pengetahuan yang sangat kongkrit (pengetahuan faktual), konseptual, prosedural dan metakognitif (Arends, 2007).

Pengetahuan faktual merupakan pengetahuan tentang unsur-unsur  dasar yang harus diketahui siswa, yang dipelajari dengan suatu disiplin atau dengan menyelesaikan masalah yang ada di dalamnya.  Pengetahuan ini terdiri dari pengetahuan tentang terminology, seperti perbendaharaan kata teknis, simbol-simbol musik dan sebagainya. Pengetahuan tentang hal yang lebih rinci dan unsur-unsur yang khas, seperti sumber-sumber alam utama, sumber-sumber informasi yang dapat dipercaya dan sebagainya. 

Pengetahuan konseptual, merupakan pengetahuan tentang saling keterkaitan di antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar yang memungkinkan mereka untuk berfungsi bersama-sama. Pengetahuan konseptual tentang klasifikasi kategori, misalnya: periode-periode waktu geologis, bentuk-bentuk kepemilikan usaha/bisnis, dsb.  Pengetahuan konseptual tentang prinsip dan generalisasi, seperti: dalil Pythagoras, hukum supply and demand (penawaran dan permintaan), dan pengetahuan konseptual tentang teori model dan struktur, seprti teori evolusi, struktur anggota DPR dan sebagainya.

Pengetahuan Prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan sesuatu, metode penyelidikan, dan kriteria untuk menggunakan berbagai ketrampilan, algoritma, teknik, dan metode.  Pengetahuan prosedural tentang berbagai keterampilan spesifik-subjek dan algoritma, seperti: berbagai keterampilan yang digunakan dalam menggambar dengan cat air, algoritma pembagian bilangan bulat, dsb.  Pengetahuan prosedural tentang berbagai teknik dan metode spesifik-subjek, seperti teknik-teknik wawancara, metode ilmiah. Dan pengetahuan prosedural tentang krtteria untuk menentukan kapan menggunakan prosedur yang tepat, seperti: kriteria yang digunakan untuk menentukan kapan menerapkan prosedur yang melibatkan hukum Kedua Newton, kriteria yang digunakan untuk menilai fisibilitas penggunaan metode tertentu untuk mengestimasikan biaya usaha dan sebagainya. 

Pengetahuan Metakognitif,  adalah pengetahuan tentang kognisi siswa sendiri dan pengetahuan tentang kapan menggunakan pengetahuan konseptual atau prosedural tertentu.  Seperti pengetahun strategis, seperti pengetahuan tentang membuat ikhtisar sebagai cara menangkap struktur sebuah unit subjek dalam sebuah textbook, pengetahuan tentang penggunaan heuristik. Pengetahuan tentang tugas-tugas kognitif, termasuk pengetahuan kontekstual dan kondisional yang tepat, seperti pengetahuan tentang tipe-tipe tes yang di administrasikan guru-guru tertentu, pengetahuan tentang tuntutan kognitif berbagai tugas. Pengetahuan tentang diri-sendiri, seperti pengetahuan bahwa mengkritik esai adalah kekuatan personal, sedangkan menulis esai adalah kelemahan personal; atau kesadaran tentang tingkat pengetahuannya sendiri.

Pada matriks tabel 2, terdapat dimensi proses kognitif atau dimensi cara berpikir siswa, yang berisi enam kategori: remember (mengingat), understand (memahami), apply (menerapkan), analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create (menciptakan). Seperti halnya dimensi pengetahuan, dimensi proses kognitif juga diasumsikan terletak di sepanjang kontinum kompleksitas kognitif. Sebagai contoh, memahami sesuatu lebih kompleks dibanding semata-mata mengingatnya saja;  menerapkan dan menganalisis suatu ide lebih kompleks dari sekadar memahami ide itu (Anderson, 2001). 

Dimensi proses kognitif pertama adalah mengingat, yaitu mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka panjang.  Di antaranya mengenali (recognizing), misalnya, mengenali tanggal peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah. Mengingat kembali (recalling) misalnya, mengingat kembali tanggal peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah.

Dimensi proses kognitif kedua adalah memahami (understanding), yaitu mengonstruksikan makna dari pesan-pesan instruksional, termasuk komunikasi lisan, tulisan, dan grafts.  Diantaranya Interpreting (menginterpretasikan) misalnya, menafsirkan pidato dan dokumen penting.  Exemplifying (memberi contoh) misalnya, memberikan contoh berbagai gaya lukisan artistik.  Classifying (mengklasifikasikan) 
misalnya, mengklasifikasikan kasus-kasus gangguan mental karena kalah dalam pemilihan calon legislatif. Summarizing (merangkum) misalnya, menulis ringkasan pendek dari rekaman peristiwa tertentu.  Inferring (menyimpulkan) misalnya, dalam mempelajari bahasa asing, menyimpulkan prinsip gramatikal dari contoh-contoh. Comparing (membandingkan) misalnya, membandingkan peristiwa bersejarah dengan situasi sekarang. Dan explaining (menjelaskan) 
misalnya, menjelaskan penyebab peristiwa penting abad kedelapan belas di Jawa Tengah. 

Dimensi proses kognitif ketiga adalah apply (menerapkan), yaitu melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi tertentu.  Diantaranya executing (melaksanakan) misalnya, membagi sefauah bilangan bulat dengan bilangan bulat lain, keduanya dengan banyak digit. Implementing (mengimplementasikan) misalnya, menentukan dalam situasi mana hukum Newton yang kedua dapat diterapkan.  

Dimensi proses kognitif keempat adalah analyze (menganalisis), yaitu memecah materi menjadi bagian-bagian konstituen dan menentukan hubungan antara satu bagian dengan bagian lain dan dengan struktur atau maksud keseluruhan. Diantaranya differentiating (mendiferensiasikan) misalnya, membedakan antara bilangan yang relevan dan tidak relevan dalam soal kalimat matematika.  Organizing (mengorganisasikan)  misalnya, bukti struktur dalam deskripsi historis menjadi bukti-bukti yang mendukung dan yang bertentangan dengan penjelasan historis tertentu.  Attributing (mengatribusikan) 
misalnya, menentukan sudut pandang penulis sebuah esai dalam kaitannya dengan perspektif politisnya. 

Dimensi proses kognitif kelima adalah evaluate (mengevaluasi) yang membuat keputusan berdasarkan kriteria atau standar. Diantaranya checking (mengecek) misalnya, menentukan apakah kesimpulan seorang ilmuwan sesuai dengan data yang terobservasi.  Critiquing (mengkritik) misalnya, memutuskan mana di antara dua metode yang merupakan cara terbaik untuk menyelesaikan masatah tertentu.  

Dimensi proses kognitif keenam adalah create (menciptakan), yaitu meletakkan setiap unsur bersama-sama untuk membentuk fungsi atau sesuatu yang saling bertalian; mereorganisasi unsur-unsur ke dalam pola yang baru atau struktur yang baru.  Diantaranya generating (membangun) misalnya membangun hipotesis untuk melaporkan pengamatan tentang suatu fenomena.  Planning (merencanakan) misalnya: merencanakan penelitian dari topik sejarah yang telah ditentukan oleh guru.  Producing (memproduksi) misalnya mengembangkan habitat dari spesies tertentu untuk tujuan tertentu. 

Dengan menggunakan tabel 2, dapat dideskripsikan karakteristik materi yang akan diajarkan berdasarkan pengelompokannya pada dimensi pengetahuan, sekaligus dapat ditentukan bagaimana mengakusisi pengetahuan tersebut berdasarkan proses kognitifnya.  Dengan demikian tujuan pembelajaran lebih terarah dan dapat terlihat dari RPP yang dibuat oleh guru.  

Kemampuan untuk mengklasifikasikan tujuan dengan alat ini memungkinkan guru untuk mempertimbangkan tujuan mereka dari berbagai macam kemungkinan dan memberikan cara untuk mengingat "hubungan integral antara pengetahuan dan proses kognitif yang melekat di semua tujuan" (Anderson et al., 2001). Selain itu, kategorisasi tujuan membantu menunjukkan konsistensi atau inkonsistensi di antara beragam tujuan untuk unit pelajaran tertentu dan membantu guru untuk menangani asesmen tujuan-tujuan instruksionalnya secara lebih efektif.

Selain ranah kognitif seperti yang diungkapkan sebelumnya, Bloom juga membagi tujuan dalam ranah afektif dan psikomotorik.  Bloom membagi ranah afektif menurut derajat komitmen atau intensitas emosional yang dibutuhkan siswa dalam lima kategori sebagai berikut (Arends, 2004):

Receiving (menerima)—Siswa menyadari atau memerhatikan sesuatu di lingkungan.

Responding (merespons)—Siswa memperlihatkan perilaku baru tertentu sebagai hasil pengalaman dan respons terhadap pengalaman.

Valuing (menghargai)—Siswa memperlihatkan keterlibatan mutlak atau komitmen terhadap penga​laman tertentu.

Organization (organisasi)—Siswa telah mengintegrasikan sebuah nilai baru ke dalam nilai-nilai umumnya dan memberinya tempat yang layak dalam sistem prioritas.

Characterization by value (karakterisasi menurut nilai)— Siswa bertindak secara konsisten menurut nilainya dan memiliki komitmen yang kuat terhadap pengalaman itu.

Untuk ranah psikomotorik berkenaan dengan rentang kategori mulai dari reaksi refleks sederhana sampai tindakan kompleks yang mengko​munikasikan berbagai ide dan emosi kepada orang lain sebagai berikut: 

Gerakan refleks—Tindakan siswa dapat terjadi di luar kehendak sebagai respons terhadap stimulus ter​tentu.

Gerakan fundamental dasar—Siswa memiliki pola gerak​an bawaan yang terbentuk dari kombinasi berba​gai gerakan refleks.

Kemampuan perseptual—Siswa dapat mentranslasikan stimuli yang diterima melalui indra menjadi ge​rakan yang tepat seperti yang diinginkan.

Gerakan yang terampil—Siswa telah mengembangkan gerakan-gerakan yang lebih kompleks yang mem​butuhkan derajat efisiensi tertentu.

Komunikasi non diskursif—Siswa memiliki kemampuan untuk berkomunikasi melalui gerakan tubuh.

Walaupun taksonomi dan pengurutan kategori-kategori itu tidak selalu cocok dengan se​mua bidang pengetahuan. Namun taksonomi itu memberikan reminder yang baik bahwa kita menginginkan siswa untuk mempelajari beragam pengetahuan dan keterampilan dan mampu berpikir dan bertindak dengan cara-cara yang efektif-praktis maupun kompleks.

Dari hirarkhi yang telah dideskripsikan, guru dapat mengetahui karakter pengetahuan atau materi yang akan disampaikan pada siswa, menurut kategori tertentu.  Oleh karena itu pemahaman tentang dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik diperlukan guru dalam memahami karakter materi dan bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran dilakukan.  

Dengan memahami krakteristik siswa berdasarkan gaya belajarnya dan karakteristik materi berdasarkan taksonomi pengetahuan, guru dapat menentukan metode pembelajaran apa yang sesuai dengan kelompok siswa yang dihadapinya.  


d. Menentukan Karakteristik dan Memilih Metode  Pembelajaran

Sebelum menentukan metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa, perlu diluruskan miskonsep yang sering terjadi pada makna pendekatan, model, strategi, metode dan teknik dalam pembelajaran. Untuk lebih mudahnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.  Perbedaan model, strategi dan metoda pembelajaran serta ketrampilan    mengajar.

Model pembelajaran mencakup penerapan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.  Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.  

Bruce Joyce dan Marsha Weil (Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, 1990) mengungkapkan 4 (empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model pengolahan informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku. Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran adalah konsep umum namun mendasar yang mewadahi, menginsipirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.  Terdapat dua jenis pendekatan yang dikenal, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).

Kemp (dalam Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran  adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  Di dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) exposition-discovery learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008). Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif.

Strategi pembelajaran diturunkan dari pendekatan pembelajaran. Newman dan Logan  dalam Abin Syamsuddin Makmun (2003) dikemukakan ada empat unsur strategi, yaitu :

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya.

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut adalah:

1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang dipandang paling efektif.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode dan teknik pembelajaran.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan.


Gambar 4.  Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving something” (Wina Senjaya (2008).  

Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan,langkah-langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran.
Dapat pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan.

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan sebagainya.

Teknik pembelajaran adalah cara kongkrit yang dipakai saat proses pembelajaran berlangsung.  Teknik pembelajaran merupakan manifestasi dari ketrampilan mengajar guru.  Guru dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. Satu metode dapat diaplikasikan melalui berbagai teknik pembelajaran, dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.

Hubungan antara model, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang dimanifestasikan dalam ketrampilan mengajar, dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.


Gambar 5.   Hubungan antara model, strategi, metode pembelajaran dan skil mengajar

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

e. Melakukan Pengamatan Pada Aspek-aspek Pembelajaran

Tugas mengajar adalah pekerjaan yang kompleks dan aktivitas yang  beraneka segi.  Untuk mengamati kegiatan guru dalam mengajar diperlukan ketrampilan khusus.  Selain memahami faktor-faktor yang dapat mendukung keefektifan belajar dan pembelajaran di kelas, seperti karakteristik siswa, materi dan metode pembelajaran. Sebagai seorang pengawas juga harus memahami aspek-aspek yang bekenaan dengan pembelajaran.  Aspek tersebut adalah kepemimpinan guru, intraksi guru di dalam kelas, dan pengorganisasian kelas untuk mencapai hasil belajar siswa yang tinggi. 

Untuk mengetahui apakah ketiga aspek itu ada dalam proses belajar dan pembelajaran, perlu dilakukan pengamatan pada aktivitas guru untuk sedikitnya setengah hari.  Harus dipastikan bahwa pengawas memiliki kesempatan untuk mengamati guru, sebelum dan sesudah kegiatan belajar dan pembelajaran di mulai.  Melalui format di bawah ini pengawas dapat melakukan pengamatan terhadap ketiga aspek pembelajaran tersebut, dengan memberi contreng pada kolom yang tersedia.  Pada saat yang sama pengawas dapat mengestimasi jumlah waktu yang diperlukan guru dalam melakukan aktivitas tersebut, dan mencatat hasil pengamatan lain yang pengawas lakukan.  Mungkin beberapa aktivitas tertentu cenderung terjadi pada saat-saat tertentu, sifat emosional tertentu dapat merupakan suatu bukti, atau beberapa aktivitas terjadi secara simultan. Buat catatan apapun yang pengawas pikir itu akan dapat membantu menyaring pemahaman untuk ketiga aspek tersebut.  Lembar pengamatannya adalah sebagai berikut:

	No.
	ASPEK
	PENGAMATAN
	WAKTU
	KOMENTAR

	Kepemimpinan 

	1.
	Perencanaan
	
	
	

	2.
	Pengalokasian waktu dan ruang 
	
	
	

	3.
	Pengorganisasian pembelajaran 
	
	
	

	4.
	Pengelolaan kelas
	
	
	

	5.
	Penilaian atau evaluasi
	
	
	

	Interaksi

	1.
	Menggunakan model presentasi
	
	
	

	2.
	Menggunakan model pembelajaran langsung
	
	
	

	3.
	Menggunakan model pembelajaran koopera-tif
	
	
	

	4.
	Menggunakan pembelajaran berbasis masalah
	
	
	

	5.
	Menyelenggarakan diskusi
	
	
	

	6.
	Menggunakan strategi pembelajaran lain (spesifik)
	
	
	

	Pengorganisasian

	1.
	Berinteraksi dengan orang lain untuk mengerjakan tugas di luar sekolah 
	
	
	

	2.
	Bekerja sendiri untuk bukan tugas kelas
	
	
	

	3.
	Bekerja untuk peningkatan sekolah
	
	
	

	4.
	Bekerjasama dengan orang tua.
	
	
	


Analisis dan refleksi

Hitung jumlah contrengan untuk setiap kategori, dan tambahkan jumlah waktu yang digunakan pada setiap kategori. Berapa lama waktu yang dibutuhkan guru untuk melakukan aktivitas tersebut?  Apakah guru sering melakukan hal tersebut? Berapa lama rata-rata waktu yang digunakan dalam satu episode dalam sebuah kategori?  (Bagi waktu yang dibutuhkan dengan jumlah contrengan). Apakah terlihat alokasi waktu yang digunakan guru  cukup produktif? Kenapa ya atau kenapa tidak?  

KESIMPULAN

Pada Bahan Belajar Mandiri untuk pengawas telah tersedia beberapa instrumen yang dapat digunakan dalam mengamati proses belajar mengajar. Namun untuk melengkapi ketrampilan atau skill pengawas dalam melakukan pengamatan berdasarkan karakteristik yang perlu diketahui pengawas, maka pada bagian terpisah dengan modul ini akan dilampirkan kuesioner yang berkenaan dengan identifikasi gaya belajar siswa, mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru  melalui analisis karakteristik materi berdasarkan matrik ranah pengetahuan dan ranah kognitif dari Bloom yang telah direvisi. Selanjutnya melalui diskusi bersama berdasarkan karakter siswa dan karakter materi, ditentukan metode apa yang sesuai yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 Dengan memahami dan memiliki ketrampilan ini, pengawas diharapkan dapat memberikan bimbingan dan bantuan kepada guru untuk pencapaian hasil belajar yang optimal dan kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
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Lampiran 3.
MENILAI PERHATIAN GURU
Tujuan:
Mengembangkan kesadaran akan tingkat perhatian tentang pembelajaran

Petunjuk:
Baca setiap pernyataan, kemudian tanya pada guru yang Anda supervisi: Apabila saya berpikir tentang pembelajaran, seberapa besar perhatian saya tentang hal ini?


1
Tidak perhatian 

4  amat perhatian 


2   Sedikit perhatian 

5  amat sangat perhatian 


3
Cukup perhatian 

Menjadi perhatian tentang sesuatu tidak sama dengan berpikir hal ini penting.  Menjadi perhatian berarti Anda berpikir tentang hal tersebut seringkali dan dengan suka melakukan sesuatu tentang hal tersebut secara pribadi. Jadi, Anda dapat memiliki perhatian tentang suatu masalah atau kesempatan, isu-isu saat ini atau isu-isu yang mungkin terjadi, dan sebagainya.  Untuk setiap isu, lingkari angka yang paling sesuai dengan tingkat perhatian Anda. 

	1.
	Materi pembelajaran yang buruk 
	1
	2
	3
	4
	5

	2.
	Merasa begitu banyak tekanan tentang waktu
	1
	2
	3
	4
	5

	3.
	Melakukan pekerjaan dengan baik apabila ada pengawas
	1
	2
	3
	4
	5

	4.
	Sesuai dengan kebutuhan beragam jenis siswa
	1
	2
	3
	4
	5

	5.
	Memiliki begitu banyak tugas-tugas non-instruksional
	1
	2
	3
	4
	5

	6.
	Mendiagnosa masalah belajar siswa 
	1
	2
	3
	4
	5

	7.
	Merasa lebih dari cukup sebagai seorang guru
	1
	2
	3
	4
	5

	8.
	Menantang siswa yang tidak termotivasi 
	1
	2
	3
	4
	5

	9.
	Menerima dan menghormati berdasarkan profesionalitas
	1
	2
	3
	4
	5

	10.
	Bekerja dengan terlalu banyak siswa setiap harinya
	1
	2
	3
	4
	5

	11.
	Membimbing siswa menuju pertumbuhan intelektual
	1
	2
	3
	4
	5

	12.
	Memberi setiap siswa apa yang ia butuhkan
	1
	2
	3
	4
	5

	13.
	Mendapatkan evaluasi yang menyenangkan dari pembelajaran saya
	1
	2
	3
	4
	5

	14.
	Menerima rutinitas dan ketidakluwesan pembelajar-an
	1
	2
	3
	4
	5

	15.
	Memelihara tingkat kontrol kelas yang sesuai
	1
	2
	3
	4
	5


Analisis dan Refleksi:

Satu cara untuk melakukan refleksi adalah menata perhatian Anda berdasarkan tingkat kepentingan dan membandingkan tingkat kepentingan tersebut satu sama lain. Anda dapat berpikir dengan cara lain untuk membantu Anda merefleksikan perhatian pembelajaran Anda.  Disamping itu, Anda dapat tetap mempertahankan log ini untuk 5 hari, setiap hari menulis paragraph singkat tentang perhatian Anda yang menjadi pengalaman Anda tentang pembelajaran atau Anda mengantisipasi tentang pembelajaran.

Lampiran 4.

INVENTORI GAYA  BELAJAR DAVID KOLB 

PETUNJUK : 
 

Bacalah setiap kelompok kata ini  dan tandailah dua buah yang paling sesuai dengan diri Anda. 

1. 
a.  Suka berimajinasi 
c.  Bersifat realistis 


b.  Suka menyelidik 
d.  Suka menganalisis 

2. 
a. 
Teratur 
c.  Kritis 


b. 
Mudah beradaptasi 
d.  Penuh rasa ingin tahu 

3. 
a. 
Suka berdebat
c.
Suka mencipta 


b. 
Langsung pada permasalahan 
d. Suka menghubung-hubungkan 

4. 
a. Personal/pribadi 
 c. Akademis 


b. Praktis 
 d. Suka bertualang 

5. 
a. Tepat 
 c. Sistematis 


b. Feksibel 
 d. Penemu 

6. 
a. Suka berbagi 
 c. Penuh perasaan 


b. Teratur 
 d. Mandiri 

7. 
a. Kompetitif 
 c. Kooperatif 


b. Perfeksionis 
 d. Logis 

8. 
a. Intelektual 
 c. Kerja keras 


b. Sensitif 
 d. Mau mengambil resiko 

9. 
a. Suka membaca 
 c. Mampu memecahkan masalah 


b. Suka bergaul 
 d. Suka membuat perencanaan 

10. 
a. Suka/jago menghafal 
 c. Berpikir mendalam 


 b. Berasosiasi 
 d. Kreatif 

11. 
 a.  Reformis 
 c. Spontan 


 b. Suka membuat penilaian 
 d. Mengharapkan arahan 

12. 
a. Berkomunikasi 
 c. Waspada/hati-hati 


 b. Menemukan 
 d. Menggunakan nalar 

13. 
a. Suka tantangan 
 c. Peduli 


b. Suka berlatih/practicing 
 d. Memeriksa 

14. 
a.  Menyelesaikan pekerjaan 
 c. Mendapat gagasan 


b. Melihat kemungkinan-kemungkinan 
 d. Menafsirkan 

15. 
a. Mengerjakan 
 c. Berpikir 


b. Berperasaan 
 d. Bereksperimen 

LEMBAR JAWABAN

INVENTORI GAYA BELAJAR

Petunjuk : 

· Lingkari dua huruf yang anda pilih untuk setiap jawaban pada kolom yang tersedia 

· Jumlahkan total kolom I, II, III dan IV 

· Kalikan masing-masing jumlah tadi dengan 4 

	No.
	I
	II
	III
	IV

	1
	C
	D
	A
	B

	2
	A
	C
	B
	D

	3
	B
	A
	D
	C

	4
	B
	C
	A
	D

	5
	A
	C
	B
	D

	6
	B
	C
	A
	D

	7
	B
	D
	C
	A

	8
	C
	A
	B
	D

	9
	D
	A
	B
	C

	10
	A
	C
	B
	D

	11
	D
	B
	C
	A

	12
	C
	D
	A
	B

	13
	B
	D
	C
	A

	14
	A
	C
	D
	B

	15
	A
	C
	B
	D

	JML
	
	
	
	


HASIL INVENTORI GAYA  BELAJAR 


Plot hasil jumlah setiap kolom kedalam absis dan ordinat pada gambar di bawah ini.






Hubungkan tiap pada setiap absis dan ordinatnya, sehingga membentuk kecenderungan gaya belajar. 

Lihat gambar di atas, dan Anda akan mendapatkan gaya belajara Anda. 

Lampiran 5.

Klasifikasi Kata Kerja Operasional Sesuai dengan Tingkat Berpikir

Berhubungan dengan mencari keterangan (dealing with retrieval)

1.
Menjelaskan (describe)

2.
Memanggil kembali (recall)

3.
Menyelesaikan/ menyempurnakan (complete)

4.
Mendaftarkan (list)

5.
Mendefinisikan (define)

6.
Menghitung (count)

7.
Mengidentifikasi (identify)

8.
Menceritakan (recite)

9.
Menamakan (name)

Memproses (processing):

1.
Mengsintesisikan (synthesize)

2.
Mengelompokkan (group)

3.
Menjelaskan (explain)

4.
Mengorganisasikan (organize)

5.
Meneliti /melakukan eksperimen (experiment)

6.
Membuat analog (make analogies)

7.
Mengurutkan (sequence)

8.
Mengkategorisasikan (categorize)

9.
Menganalisis (analyze)

10.
Membandingkan (compare)

11.
Mengklasifikasi (classify)

12.
Menghubungkan (relate)

13.
Membedakan (distinguish)

14.
Menyatakan sebab-sebab (state causality)

Menerapkan dan Mengevaluasi

1.
Menerapkan suatu prinsip (applying a principle)

2.
Membuat model (model building)

3.
Mengevaluasi (evaluating) 

4.
Merencanakan (planning)

5.
Memperhitungkan / meramalkan kemungkinan (extrapolating)

6.
Meramalkan (predicting)

7.
Menduga / Mengemukan pendapat / mengambil kesimpulan (inferring)

8.
Meramalkan kejadian alam /sesuatu (forecasting)

9.
Menggeneralisasikan (generalizing)

10.
Mempertimbangkan /memikirkan kemungkinan-kemungkinan(speculating)

11.
Membayangkan /mengkhayalkan (Imagining)

12.
Merancang (designing)

13.
Menciptakan (creating)

14.
Menduga /membuat dugaan/kesimpulan awal (hypothezing)

Kata Kerja Operasional

sesuai dengan Karakteristik Obyek (Matapelajaran)

1.
Perilaku yang Kreatif

a.
Mengubah (alter)

b.
Menanyakan (ask)

c.
Mengubah (change)

d.
Merancang (design)

e.
Menggeneralisasikan (generalize)

f.
Memodifikasi (modify)

g.
Menguraikan dengan kata-kata sendiri (paraphrase)

h.
Meramalkan (predict)

i.
Menanyakan (question)

j.
Menyusun kembali (rearrange)

k.
Mengkombinasikan kembali (recombine)

l.
Mengkonstruk kembali (reconstruct)

m. Mengelompokkan kembali (regroup)

n.
Menamakan kembali (rename)

o.
Menyusun kembali (reorder)

p.
Mengorganisasikan kembali (reorganize)

q.
Mengungkapkan kembali (rephrase)

r.
Menyatakan kembali (restate)

s.
Menyusun kembali (restructure)

t.
Menceritakan kembali (retell)

u.
Menuliskan kembali (rewrite)

v.
Menyederhanakan (simplify)

w.
Mengsintesis (synthesize)

x.
Mengsistematiskan (systematize)

2.
Perilaku-perilaku Kompleks, Masuk Akal, dan bisa mengambil /pertimbangan /keputusan (complex, logical, judgmental behaviors)

a.
Menganalisis (analyze)

b.
Menghargai (appraise)

c.
Menilai (assess)

d.
Mengkombinasikan (combine)

e.
Membandingkan (compare)

f.
Menyimpulkan (conclude)

g.
Mengkontraskan (contrast)

h.
Mengkritik (critize)

i.
Menarik kesimpulan (deduce)

j.
Membela/mempertahankan (defend)

k.
Menunjukkan / menandakan (designate)

l.
Menentukan (determine)

m.
Mencari /menjelajah (discover)

n.
Mengevaluasi (evaluate)

o.
Merumuskan (formulate)

p.
Membangkitkan/menghasilkan /menyebabkan (generate)

q.
Membujuk/menyebabkan (induce)

r.
Menduga/Mengemukan pendapat/mengambil kesimpulan (infer)

s.
Merencanakan (plan)

t.
Menyusun (structure)

u.
Menggantikan (substitute)

v.
Menyarankan (suggest)

3.
Perilaku-perilaku yang Membedakan-bedakan secara umum (General Discrimination behaviors)

a.
Memilih (choose)

b.
Mengumpulkan (collect)

c.
Mendefinisikan (define)

d.
Menjelaskan sesuatu (describe)

e.
Mendeteksi (detect)

f.
Membedakan antara 2 macam (differentiate)

g.
Membedakan/Memilih-milih (discriminate)

h.
Membedakan sesuatu (distinguish)

i.
Mengidentifikasi (identify)

j.
Mengindikasi (indicate)

k.
Mengisolasi (isolate)

l.
Mendaftarkan (list)

m.
Memadukan (match)

n.
Meniadakan (omit)

o.
Mengurutkan (order)

p.
Mengambil (pick)

q.
Menempatkan (place)

r.
Menunjuk (point)

s.
Memilih (select)

t.
Memisahkan (separate)

4.
Perilaku-perilaku Sosial

a.
Menerima (accept) 

b.
Mengakui/menerima sesuatu (admit) 

c.
Menyetujui (agree)

d.
Membantu (aid)

e.
Membolehkan/menyediakan/ memberikan (allow)

f.
Menjawab (answer)

g.
Menjawab/mengemukakan pendapat dengan alasan-alasan (argue)

h.
Mengkomunikasikan (communicate)

i.
Memberi pujian/ mengucapkan selamat (compliment)

j.
Menyumbang (contribute)

k.
Bekerjasama (cooperate)

l.
Berdansa (dance)

m.
Menolak /menidaksetujui (disagree)

n.
Mendiskusikan (discuss)

o.
Memaafkan (excuse)

p.
Memaafkan (forgive)

q.
Menyambut/ menyalami (greet)

r.
Menolong/membantu (help)

s.
Berinteraksi/melakukan interaksi (interact)

t.
Mengundang (invite)

u.
Menggabung (joint)

v.
Menertawakan (laugh)

w.
Menemukan (meet)

x.
Berperanserta (participate)

y.
Mengizinkan/membolehkan (permit)

z.
Memuji-muji (praise)

aa.
Bereaksi (react)

ab.
Menjawab/menyahut (reply)

ac.
Tersenyum (smile)

ad.
Berbicara (talk)

ae.
Berterimakasih (thank)

af. 
Berkunjung (visit)


ag.
Bersukarela (volunteer)

5.
Perilaku-perilaku berbahasa

a.
Menyingkat/memendekkan (abbreviate)

b.
Memberi tekanan pada sesuatu /menekankan (accent)

c.
Mengabjad/menyusun menurut abjad (alphabetize)

d.
Mengartikulasikan/ mengucapkan kata-kata dengan jelas (articulate)

e.
Memanggil (call)

f.
Menulis dengan huruf besar (capitalize)

g.
Menyunting (edit)

h.
Menghubungkan dengan garis penghubung (hyphenate) 

i.
Memasukkan (beberapa spasi) /melekukkan (indent)

j.
Menguraikan / memperlihatkan garis bentuk/ menggambar denah atau peta (outline)

k.
Mencetak (print)

l.
Mengucapkan/melafalkan/ menyatakan (pronounce) 

m.
Memberi atau membubuhkan tanda baca (punctuate) 

n.
Membaca (read)

o.
Mendeklamasikan/ membawakan/menceritakan (recite)

p.
Mengatakan (say)

q.
Menandakan (sign)

r.
Berbicara (speak)

s.
Mengeja (spell)

t.
Menyatakan (state)

u.
Menyimpulkan (summarize)

v.
Membagi atas suku-suku kata (syllabicate)

w.
Menceritakan (tell)

x.
Menerjemahkan (translate)

y.
Mengungkapkan dengan kata-kata (verbalize)

z.
Membisikkan (whisper)

aa.
Menulis (write)

6.
Perilaku-perilaku Musik

a.
Meniup (blow)

b.
Menundukkan kepala (bow)

c.
Bertepuk (clap)

d.
Menggubah /menyusun (compose)

e.
Menyentuh (finger)

f.
Memadankan/berpadanan (harmonize)

g.
Menyanyi kecil/bersenandung (hum)

h.
Membisu (mute)

i.
Memainkan (play)

j.
Memetik (misal gitar) (pluck)

k.
Mempraktikkan (practice)

l.
Menyanyi (sing)

m.
Memetik/mengetuk-ngetuk (strum)

n.
Mengetuk (tap) 

o.
Bersiul (whistle)

7.
Perilaku-perilaku Fisik

a.
Melengkungkan (arch)

b.
Memukul (bat)

c.
Menekuk/melipat/ membengkokkan (bend)

d.
Mengangkat/membawa (carry)

e.
Menangkap (catch)

f.
Mengejar/memburu (chase) 

g.
Memanjat (climb)

h.
Menghadap (face)

i.
Mengapung (float)

j.
Merebut/menangkap/ mengambil (grab)

k.
Merenggut/memegang/ menyambar/merebut (grasp)

l.
Memegang erat-erat (grip)

m.
Memukul/menabrak (hit)

n.
Melompat/meloncat (hop)

o.
Melompat (jump)

p.
Menendang (kick)

q.
Mengetuk (knock)

r.
Mengangkat/mencabut (lift)

s.
Berbaris (march)

t.
Melempar/memasangkan/ memancangkan/menggantungkan (pitch)

u.
Menarik (pull)

v.
Mendorong (push)

w.
Berlari (run)

x.
Mengocok (shake)

y.
Bermain ski (ski)

z.
Meloncat (skip)

aa.
Berjungkirbalik (somersault)

ab.
Berdiri (stand)

ac.
Melangkah (step)

ad.
Melonggarkan/merentangkan (stretch)

ae.
Berenang (swim)

af.
Melempar (throw)

ag.
Melambungkan/melontarkan (toss)

ah.Berjalan (walk)

8.
Perilaku-perilaku Seni

a.
Memasang (assemble)

b.
Mencampur (blend)

c.
Menyisir/menyikat (brush)

d.
Membangun (build)

e.
Mengukir (carve)

f.
Mewarnai (color)

g.
Mengkonstruk/ membangun(construct)

h.
Memotong (cut)

i.
Mengoles (dab)

j.
Menerangkan(dot)

k.
Menggambar (draw)

l.
Mengulang-ulang/melatih (drill)

m.
Melipat (fold)

n.
Membentuk (form)

o.
Menggetarkan/memasang (frame)

p.
Memalu (hammer)

q.
Menangani (handle)

r.
Menggambarkan (illustrate)

s.
Mencair (melt)

t.
Mencampur (mix)

u.
Memaku (nail)

v.
Mengecat (paint)

w.
Melekatkan/menempelkan/ merekatkan (paste)

x.
Menepuk (pat)

y.
Menggosok (polish)

z.
Menuangkan (pour)

aa.
Menekan (press)

ab.
Menggulung (roll)

ac.
Menggosok/ menyeka(rub)

ad.
Menggergaji (saw)

ae.
Memahat (sculpt)

af.
Menyampaikan/melempar (send)

ag. 
Mengocok (shake)

ah.
Membuat sketsa (sketch)

ai. 
Menghaluskan (smooth)

aj. 
Mengecap/menunjukkan (stamp)

ak. 
Melengketkan (stick)

al.
Mengaduk (stir)

am.
Meniru/menjiplak (trace)

an.
Menghias/memangkas (trim)

ao. 
Merengas/memvernis (varnish)

ap. 
Menyeka/menghapuskan/ membersihkan (wipe)


aq. 
Membungkus (wrap)

9.
Perilaku-perilaku Drama

a.
Berakting/berperilaku (act)

b.
Menjabat/mendekap/ menggengam (clasp)

c.
Menyeberang/melintasi/ berselisih (cross)

d.
Menunjukkan/mengatur/ menyutradarai (direct)

e.
Memajangkan (display)

f.
Memancarkan (emit)

g.
Memasukkan (enter)

h.
Mengeluarkan (exit)

i.
Mengekspresikan (express)

j.
Meniru (imitate)

k.
Meninggalkan (leave)

l.
Menggerakkan (move)

m.
Berpantomim/Meniru gerak tanpa suara (pantomime)

n.
Menyampaikan/menyuguhkan/ mengulurkan/melewati(pass)

o.
Memainkan/melakukan (perform)

p.
Meneruskan/memulai/beralih (proceed)

q.
Menanggapi/menjawab/ menyahut (respond)

r.
Memperlihatkan/Menunjukkan (show)

s.
Mendudukkan (sit)

t.
Membalik/memutar/ mengarahkan/mengubah/ membelokkan (turn)

10.
Perilaku-perilaku Matematika

a.
Menambah (add)

b.
Membagi dua (bisect)

c.
Menghitung/mengkalkulasi (calculate)

d.
Mencek/meneliti (check)

e.
Membatasi (circumscribe)

f.
Menghitung/mengkomputasi (compute)

g.
Menghitung (count)

h.
Memperbanyak (cumulate)

i.
Mengambil dari (derive)

j.
Membagi (divide)

k.
Memperkirakan (estimate)

l.
Menyarikan/menyimpulkan  (extract)

m.
Memperhitungkan (extrapolate)

n.
Membuat grafik (graph)

o.
Mengelompokkan (group)

p.
Memadukan/mengintegrasikan (integrate)

q.
Menyisipkan/menambah (interpolate)

r.
Mengukur (measure)

s.
Mengalikan/memperbanyak (multiply)

t.
Menomorkan (number)

u.
Membuat peta (plot)

v.
Membuktikan (prove)

w.
Mengurangi (reduce)

x.
Memecahkan (solve)

y.
Mengkuadratkan(square)

z.
Mengurangi (substract)

aa.
Menjumlahkan (sum)

ab.
Mentabulasi (tabulate)

ac.
Mentally (tally)

ad.
Memverifikasi (verify)

11.
Perilaku-perilaku Sains 

a.
Menjajarkan (align)

b.
Menerapkan (apply)

c.
Melampirkan (attach)

d.
Menyeimbangkan (balance)

e.
Mengkalibrasi (calibrate)

f.
Melaksanakan (conduct)

g.
Menghubungkan (connect)

h.
Mengganti (convert)

i.
Mengurangi (decrease)

j.
Mempertunjukkan/ memperlihatkan (demonstrate)

k.
Membedah (dissect)

l.
Memberi makan (feed)

m.
Menumbuhkan (grow)

n.
Menambahkan/meningkatkan (increase)

o.
Memasukkan/menyelipkan (insert)

p.
Menyimpan (keep)

q.
Memanjangkan (lenghthen)

r.
Membatasi (limit)

s.
Memanipulasi (manipulate)

t.
Mengoperasikan (operate)

u.
Menanamkan (plant)

v.
Menyiapkan (prepare)

w.
Menghilangkan (remove)

x.
Menempatkan (replace)

y.
Melaporkan (report)

z.
Mengatur ulang (reset)

aa.
Mengatur (set)

ab.
Menentukan/menetapkan (specify)

ac. 
Meluruskan (straighten)

ad. 
Mengukur waktu (time)

ae.
Mentransfer (transfer)

af.
Membebani/memberati (weight)

12.
Perilaku-perilaku Penampilan Umum, Kesehatan, dan Keamanan

a.
Mengancingi (button)

b.
Membersihkan (clean)

c.
Menjelaskan (clear)

d.
Menutup (close)

e.
Menyikat/menyisir(comb)

f.
Mencakup (cover)

g.
Mengenakan/menyarungi (dress)

h.
Minum (drink)

i.
Makan (eat)

j.
Menghapus (eliminate)

k.
Mengosongkan (empty)

l.
Mengetatkan/melekatkan (fasten)

m.
Mengisi/memenuhi/melayani /membuat (fill)

n.
Melintas/berjalan (go)

o.
Mengikat tali/menyusuri (lace)

p.
Menumpuk/menimbun (stack)

q.
Berhenti (stop)

r.
Merasakan (taste)

s.
Mengikat/membebat (tie)

t.
Tidak mengancingi (unbutton)

u.
Membuka/menanggalkan (uncover)

v.
Menyatukan (unite)

w.
Membuka(unzip)

x.
Menunggu (wait)

y.
Mencuci (wash)

z.
Memakai (wear)

aa.
Menutup (zip)

13.
 Perilaku-perilaku Lainnya

a.
Bertujuan (aim)

b.
Mencoba (attempt) 

c.
Memulai (begin ) 

d.
Membawakan (bring )

e.
Mendatangi (come )

f.
Menyelesaikanmemenuhi (complete)

g.
Mengkoreksi/membenarkan (correct)

h.
Melipat (crease)

i.
Memeras buah/ menghancurkan (crush)

j.
Mengembangkan (develop)

k.
Mendistribusikan (distribute)

l.
Melakukan (do)

m.
Menjatuhkan (drop)

n.
Mengakhiri (end)

o.
Menghapus (erase)

p.
Memperluas (expand)

q.
Memperpanjang (extend)

r.
Merasakan (feel)

s.
Menyelesaikan (finish)

t.
Menyesuaikan/ memadankan(fit)

u.
Memperbaiki (fix)

v.
Mengibas/melambungkan/ menjentik (flip)

w.
Mendapatkan (get)

x.
Memberikan (give)

y.
Menggiling/ memipis/ mengasah (grind)

z.
Membimbing /memandu (guide)

aa.
Memberikan menyampaikan (hand)

ab.
Menggantung (hang)

ac.
Menggenggam/ memegang(hold)

ad.
Mengail/memancing/menjerat /mengait (hook)

ae. 
Memburu (hunt)

af.
Memasukkan/melibatkan (include)

ag.
Memberitahu (inform)

ah.
(keneel)

ai.
Meletakkan/memasang (lay)

aj. 
Memimpin (lead)

ak. 
Meminjam (lend)

al. 
Membiarkan/memperkirakan (let)

am.
Menyalakan/menerangi (light)

an. 
Membuat (make)

ao. 
Memperbaiki/menambal (mend)

ap. 
Tidak mengena/ tidak paham (miss)

aq. 
Menawarkan (offer)

ar.
Membuka (open)

as. 
Membungkus/mengepak (pack)

at. 
Membayar (pay)

au. 
Mengupas/menguliti (peel)

av. 
Menyematkan/menjepit/ menggantungkan (pin)

aw.
Menempatkan/mengatur posisi (position)

ax. 
Menyajikan/memperkenalkan (present)

ay. 
Menghasilkan (produce)

az. 
Mengusulkan (propose)

ba. 
Menyediakan (provide)

bb. 
Meletakkan (put)

bc. 
Mengangkat/membangkitkan (raise )

bd. 
Menghubungkan (relate)

be. 
Memperbaiki (repair)

bf. 
Mengulang (repeat)

bg. 
Mengembalikan (return)

bh. 
Mengendarai (ride)

bi. 
Menyobek/mengoyakkan (rip)

bj. 
Menyelamatkan (save)

bk. 
Menggaruk/menggores (scratch) 

bl. 
Mengirim (send)

bm.
Melayani/memberikan (serve)

bn. 
Menjahit (sew)

bo.
 Membagi (share)

bp. 
Menajamkan (sharpen)

bq. 
Menembak (shoot)

br.
Memperpendek (shorten)

bs.
Menyekop/menyodok (shovel)

bt. 
Menutup/membuang (shut)

bu.
Menandakan/mengartikan / memberitahu (signify)

bv.
Meluncur (slide)

bw.
Menyelipkan (kertas) (slip)

bx.
Membentangkan / menyebarkan (spread) 

by.
Memancangkan/ mempertaruhkan (stake)

bz.
Memulai (start)

ca.
Menyimpan (store)

cb.
Memukul/menabrak/ menyerang (strike)

cc.
Memasok (supply)

cd.
Mendukung (support)

ce.
Mengganti (switch)

cf.
Mengambil (take)

cg.
Merobek/mengoyak (tear)

ch.
Menyentuh (touch)

ci.
Mencoba (try)

cj. 
Memintal/memilin/menjalin (twist) 

ck.
Mengetik (type) 

cl.
Menggunakan (use)

cm.
Memilihmemberi suara (vote)

cn.
Memperhatikan/menonton (watch)

co.
Menenun/menganyam/ merangkai/menyelip (weave)

cp. 
Mengerjakan (work)

5’





REFLEKSI 





Dapatkan sebuah salinan dari prosedur dan kebijakan yang berpengaruh atas evaluasi guru dan pengawasan di dalam sistem sekolah dimana Anda bekerja.


Apa yang disinggung dalam kebijakan untuk kepengawasan dan evaluasi guru?


Apa maksud dari supervisi dan evaluasi?








REFLEKSI 





Dengan mempertimbangkan bagaimana Anda melakukan pengawasan dan evaluasi. Berikan pengalaman Anda berkenaan dengan pengawasan dan evaluasi.


Perubahan apa yang masuk akal dan kenapa?


Apa yang akan diawasi yang dapat mengembangkan dan membedakan dari apa yang dilihat?


Apa yang butuh diubah dari lingkungan kerja Anda untuk seorang pengawas pada saat mengimplementasikan perubahan yang teridentifikasi?











REFLEKSI 





Peterson (2000) menyatakan bahwa evaluator, dan supervisi yang fungsinya dikembangkan, membutuhkan sumber data (misalnya data actual hasil belajar siswa) untuk melaporkan hasil keputusan tentang guru  secara timbal balik, dalam mengevaluasi guru. 





Dari perspektif formatif, hal apa di samping data hasil belajar siswa yang dapat dan yang akan digunakan untuk meningkatkan pengembangan dan peningkatan guru?  Setelah mengidentifikasi data lain yang penting: 





Bagaimana guru akan Anda libatkan dalam pemeriksaan butir tersebut sebagai data hasil pembelajaran (mis., hasil kerja siswa, rencana pembelajaran, dsb.)?


Jenis administrasi apa yang mendukung apa yang diinginkan?


Bagaimana Anda akan membantu guru untuk memonitor dampak dari usaha ini pada praktek kerja mereka? Bagaimana halnya dengan hasil belajar siswa?











STUDI KASUS





Sebagai kepala sekolah SMP Z, Ibu Susan baru saja menerima 14 guru baru. Delapan dari guru tersebut baru lulus sarjana pendidikan, dan 6 adalah orang baru mengenal sistem pendidikan SMP Z . Kedua kelompok guru ini telah diuji sebagai calon guru. Pertimbangan apa yang harus Ibu Susan dan tim administratif  sekolah lakukan sebagai pengembangan strategi untuk mensupervisi guru-guru baru ini? 














STUDI KASUS





Pak Amir seorang wakil kepala sekolah, baru saja menyelesaikan pengamatan kelas selama 40 menit pada kelas Pak Rudi seorang guru IPA di sebuah SMP.  Pak Amir duduk di meja kerjanya dan berpikir keras bagaimana pendekatan pertemuan setelah pengamatan akan dilakukan.  Melalui catatan-catatannya, Pak Amir melihat data-data sebagai berikut:





Empat belas dari 40 siswa melakukan tugas kurang dari 50% untuk waktu yang disediakan.


Pak Rudi menggunakan sekitar 30% waktunya untuk mengarahkan kembali bagaimana berperilaku dalam menyelesaikan tugas.


Siswa agak kurang hormat kepada Pak Rudi (bersungut-sungut, mengabaikan arahan dia).


Selama 15 menit terakhir, siswa yang melaksanakan tugas pada umumnya, mulai menghentikan tugasnya (Edi berbalik ke Nisa dan mereka mengobrol; Andri mendorong makan siangnya hingga jatuh; Rusdi menjual permennya; Tina membaca majalah; Dedi memasukkan kepalanya kedalam jaketnya, dan Shanti bermain-main dengan pensil warnyanya).


Ketika bel berbunyi, siswa ‘berlari’ ke luar sementara Pak Rudi sedang menjelaskan tugas pekerjaan rumah mereka.


Dua siswa langsung melaporkan kepada Pak Rudi setelah sekolah. 





Pada pertemuan pra-pengamatan, Pak Rudi menyatakan bahwa dia “tidak menyukai” siswanya.  Ia berbagi bahwa siswa tidak melaksanakan tugas-tugasnya dan mengobrol diantara mereka sendiri pada saat “siswa yang baik” melakukan pertanyaan.  Pak Amir menset waktu dan menjelaskan bahwa ia akan fokus pada pengamatannya sendiri untuk pengelolaan kelas keseluruhan.  Ia menjelaskan pada Pak Rudi bahwa ia akan mengikuti proses interaksi yang terjadi dengan siswa, bagaimana siswa dalam melaksanakan tugas, dan bagaimana perilaku setelah tugas selesai, serta isyarat-isyarat verbal yang pak Rudi berikan kepada siswa yang terlihat tidak melakukan tugas. 





Pak Rudi menjadi guru sebagai karir keduanya.  Sebelum mengajar, Pak Rudi bekerja sebagai sales selama 17 tahun dalam bidang obat-obatan.  Dua tahun yang lalu, Pak Rudi mulai  mengajar sebagai guru honor.





Setelah membaca Gaya Kepengawasan Glickman pada table 1, diskusikan pendekatan pertemuan setelah pengamatan.  Berpasangan, peran serta, asumsi-asumsi peran Pak Amir dan Pak Rudi.  Dari mana Pak Amir harus memulai memberikan umpan balik? 











REFLEKSI





Wiles dan Bondi (1996) menyatakan bahwa “pengawas sebagai administrator.  Administator membutuhkan set ketrampilan yang amat khusus” 





Adakah konflik inheren (yang melekat) dalam bagian pertama pernyataan “pengawas sebagai administrator?” 





Siapkan diri untuk berbagi pemikiran Anda dalam kelompok kecil.





Set ketrampilan khusus apa yang pengawas butuhkan untuk bekerja bersama guru? 





Siapkan diri untuk berbagi pemikiran Anda dalam kelompok kecil.














REFLEKSI 





Refleksikan dari pengalaman baru Anda tentang supervisi akademik/instruksional 





Bagaimana Anda akan mengklasfikasikan gaya kepengawasan administrator (administrator’s supervisory style)?


Perilaku apa yang mengarahkan Anda pada kesimpulan tersebut?


Gaya kepengawasan apa, jika ada, yang paling sesuai? Kenapa?.











REFLEKSI





	Kerjakan pekerjaan rumah Anda.  Datang ke sekolah dengan persiapan penuh dengan daftar cek untuk  menawarkan bimbingan profesional.














REFLEKSI





Sebagai seorang pengawas yang memiliki pengalaman mengajar dan melakukan pembimbingan pengembangan metode belajar dan pembelajaran, menurut Anda kemana arah pendidikan kita dan bagaimana upaya pemerintah dalam meningkatkan kemampuan profesional guru dalam layanan akademik untuk meningkatkan hasil belajar dan pembelajaran siswa?














REFLEKSI


Melalui tugas kepengawasan dapatkah Anda melalukan pembimbingan kepada guru untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar mereka saat melakukan metode pembelajaran kooperatif?


Menurut Anda apakah gaya belajar siswa dapat diubah? Atas dasar apa pendapat Anda tersebut?














REFLEKSI


Dalam menentukan tujuan pembelajaran yang ada pada silabus yang dikembangkan oleh guru, dan RPP yang telah dikembangkan oleh guru, menurut Anda apakah telah memasukkan unsur-unsur dimensi pengetahuan dan dimensi kognitif yang jelas?  Demikian pula dengan dimensi afektif dan psikomotoriknya, apakah nampak pada silabus dan RPP yang dikembangkan guru? 





Apakah media pembelajaran yang dikembangkan sudah didasarkan pada karakter pengetahuan yang akan didiskusikan pada siswa?








Kolom I





Kolom II





Kolom III





Kolom IV





DISKUSI DALAM MKPS


(bekaitan dengan revisi tanggapan yang telah dibuat)
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REFLEKSI


Dari perspektif Anda sebagai pengawas aktif atau calon pengawas, definisikan istilah pengawasan instruksional dan evaluasi guru.


Pertahankan definisi ini dan modifikasi definisi tesebut seperti apa yang dapat dibaca pada modul ini. 


Menurut Anda apa yang membedakan kita melakukan supervisi administratif dengan supervisi akademik?


Dapatkah Anda mengembangkan instrumen supervisi akademik berdasarkan kebutuhan khas sekolah yang Anda supervisi?  


(Coba bandingkan dengan lampiran contoh instrumen supervisi akademik yang dibuat oleh API yang disertakan dalam lampiran 1 BBM ini)





KERJA LAPANGAN


Tanyakan kepada pengawas ….





Wawancara satu orang (mis. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, atau yayasan) siapa yang mengawasi guru sesuai aturan yang ada.  Tanyakan pada orang tersebut:


Bagaimana Anda melakukan supervisi yang membedakan (differentiated supervision)?


Mengapa Anda melakukan supervisi yang membedakan?


Adakah contoh dimana supervisi ini tidak layak dinyatakan sebagai  supervisi yang membedakan?


Setelah wawancara informal, identifikasi hal utama yang Anda pelajari tentang supervisi yang membedakan.  Apa yang dapat Anda pelajari?
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